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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya y Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 




Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا fathah a A 
َ ا kasrah i I 
َ ا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
َٔ  ى fathah dan yaa’ Ai a dani 
َٔ ؤ fathah dan wau Au a dan u  
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Harakat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
 ي م  ر : ramaa 
 مْي ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
4. Taa‟ marbuutah 
Transliterasi untuk taa‟marbuutah ada dua, yaitu taa‟marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa‟ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa‟ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa‟ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا فْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة نْي  د  منا ة ه  ضا فْنا : al- madinah al- fadilah 




5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْنا : al- haqq 
  َم ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : „aduwwun 
 Jika huruf ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 





  َسمَّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ن  زن َّزن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سه فْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ بْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْو  ر ْما ت : ta‟muruuna 
ََّننا َعْو  : al-nau‟ 
 َءْي  ش : syai‟un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh : 
  
Fizilaal Al-Qur‟an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah (َ ٰ الل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 




ٰ للا نْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
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sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR).  
contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 







B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Penelitian ini berjudul Kohesitas Suami Istri Pisah Tempat Tinggal (Studi 
Kasus Di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone) mengemukakan tiga 
rumusan masalah yaitu, Bagaimana eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas suami 
istri yang pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone dan eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas suami istri yang pisah tempat 
tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone serta bagaimana 
pandangan Tokoh Agama Islam tentang kohesitas suami istri yang pisah tempat 
tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas suami istri yang pisah 
tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone dan 
mengetahui eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas suami istri yang pisah tempat 
tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Serta mengetahui 
pandangan Tokoh Agama Islam tentang kohesitas suami istri yang pisah tempat 
tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi dan psikologi, dan memilih beberapa informan dengan cara 
snowball sampling dan Purposif sampling. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber primer yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, 
data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-
data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat di Desa Poleonro masih 
eksis dalam hal pisah tempat tinggal dengan keluarganya demi mencari pekerjaan di 
luar daerah, terbukti bahwa dalam satu RT terdapat tiga sampai lima keluarga yang 
menjalani hidup secara terpisah dan masih dapat mempertahankan keutuhan 
keluarganya selama bertahun-tahun. Dan faktor yang mendukung pada keutuhan 
keluarga yaitu dengan adanya interaksi dan komunikasi yang baik dan pemenuhan 
fungsi-fungsi keluarga yang dilakukan secara berhati-hati dan terperinci karena tidak 
dipungkiri bahwa keluarga yang hidup terpisah cenderung rentang terjadinya 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga hingga dapat terjadinya perceraian. Serta, Di 
dalam Agama Islam telah dijelaskan pula bagaimana agama memperbolehkan 
hubungan pisah tempat tinggal tersebut tetapi masing-masing pasangan harus 
mengikuti aturan yang telah di tetapkan dalam agama dan pasangan yang menjalani 
pisah tempat tinggal harus mengatur pertemuan dengan kurung waktu 4 bulan sekali 
suami harus pulang ke kampung minimal 6 bulan sekali suami bisa bertatap muka 
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Penelitian ini berjudul Kohesitas Suami Istri Pisah Tempat Tinggal (Studi 
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Bone serta bagaimana pandangan Agama Islam tentang kohesitas suami istri yang 
pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas suami istri 
yang pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone 
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Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi dan psikologi, dan memilih beberapa informan dengan cara 
snowball sampling dan Purposif sampling. Sumber data yang digunakan adalah 
sumber primer yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke 
lokasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber 
sekunder yaitu, data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan 
untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field 
research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masyarakat di Desa Poleonro 
masih eksis dalam hal pisah tempat tinggal dengan keluarganya demi mencari 
pekerjaan di luar daerah, terbukti bahwa dalam satu RT terdapat tiga sampai lima 
keluarga yang menjalani hidup secara terpisah dan masih dapat mempertahankan 
keutuhan keluarganya selama bertahun-tahun. Dan faktor yang mendukung pada 
keutuhan keluarga yaitu dengan adanya interaksi dan komunikasi yang baik dan 
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agama dan pasangan yang menjalani pisah tempat tinggal harus mengatur 
pertemuan dengan kurung waktu 4 bulan sekali suami harus pulang ke kampung 




A. Latar Belakang 
Keluarga sebagai sebuah institusi sosial sesungguhnya memainkan peranan 
yang besar dalam pewarisan nilai-nilai sosial dari satu individu ke individu lain. 
Keluarga merupakan institusi sosial pertama dan utama yang akan melahirkan satu 
generasi yang baru atau justru relatif sama dengan generasi sebelumnya. 
Perkawinan yang sah, baik menurut agama maupun ketentuan perundang-
undangan yang berlaku merupakan wadah kehidupan berkeluarga. Berkaitan dengan 
hal tersebut maka tercipta kehidupan yang harmonis, tentram, sejahtera lahir batin 
yang didambakan oleh setiap insan manusia. Perjalanan sesungguhnya, kondisi 
keluarga tidak selalu seperti yang diharapkan, goncangan atau kekacauan dalam 
keluarga dapat saja terjadi setiap saat. Ketika goncangan atau kekacauan telah 
melanda keluarga, mengindikasikan bahwa ketahanan keluarga sedang diuji. Dalam 
menghadapi kekacauan ini ada keluarga yang bisa bertahan dan ada juga keluarga 
yang tidak tentram atau tidak damai dalam rumah tangga, akhirnya perkawinan 
berujung pada perceraian.  
Dalam dua dekade terakhir, permasalahan yang dihadapi keluarga secara 
kualitas (pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya, kemandirian keluarga, dan 
mental spiritual serta nilai-nilai agama yang merupakan dasar untuk mencapai 
keluarga sejahtera) dan kuantitas (banyak keluarga atau jumlah keluarga) mengalami 
peningkatan. Hal ini bisa dilihat dari semakin banyak dan kompleksnya masalah yang 
timbul. Misalnya: meningkatnya masalah perceraian, perselingkuhan, perdagangan 
anak dan perempuan, pembuangan bayi, pembunuhan anak, eksploitasi anak-anak, 
2 
anak jalanan dan sebagainya. Analisa yang terjadi terhadap kasus-kasus tersebut, 
beberapa pengamat masalah sosial menyimpulkan bila masalah-masalah yang terjadi 




Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang, dan 
masyarakatnya masih banyak yang hidup dalam kemiskinan. Banyak faktor yang 
menyebabkan terjadinya kemiskinan salah satunya adalah minimnya lapangan 
pekerjaan, sehingga menyebabkan banyak pengangguran. Banyak orang desa yang 
datang ke kota untuk mencari pekerjaan, tetapi sesampai di kota bukan pekerjaan 
yang didapat tetapi malah merasa kesulitan hidup di kota karena biaya hidup yang 
tinggi. Ini terjadi karena adanya kompetisi yang kuat terhadap orang kota yang pada 
umunya adalah berpendidikan tinggi. 
Seperti halnya suatu kehidupan, khususnya pada masyarakat kota yang 
mementingkan pendidikan tinggi baik laki-laki maupun perempuan, banyak 
perempuan pada jaman sekarang bekerja membantu suami dikarenakan kondisi 
ekonomi yang minim sehingga menjadikan suatu tuntutan bagi istri untuk bekerja 
demi membantu keuangan keluarga. Selain dikarenakan minimnya ekonomi banyak 
perempuan pada jaman sekarang ini khususnya diwilayah perkotaan memilih untuk 
bekerja karena adanya keinginan meniti karir untuk menuju kesuksesan demi masa 
depan anak-anak mereka untuk suatu pendidikan tinggi dan kehidupan yang layak, 
dengan adanya komitmen untuk sama-sama bekerja, terkadang ada suatu keputusan 
yang harus diambil yaitu hidup terpisah. 
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Satu hal yang semakin sering dirasakan oleh banyak keluarga sekarang adalah 
perbedaan pendapat dan kepentingan dalam keluarga sulit dicari titik temunya, 
sehingga pada gilirannya muncul pertanyaan tentang keberadaan dan keberlakuan 
fungsi-fungsi ideal keluarga. Terlebih ketika dalam realitas dapat dilihat terdapat 
kecenderungan baru suami-istri tinggal secara terpisah dalam waktu yang relatif 
cukup lama. Adapun yang menjadi alasan pasangan suami istri bertempat tinggal 
terpisah karena masalah pekerjaan. Suami dan istri bekerja di daerah yang berbeda, 
sehingga mereka memutuskan untuk bertempat tingal terpisah demi kelangsungan 
hidup yang lebih memadai dan terpenuhinya kebutuhan ekonomi. Selain karena 
masalah pekerjaan masih banyak penyebab lainnya pasangan suami istri memilih 
tinggal secara terpisah, misalnya karena pemindahan kerja dari pihak suami dan juga 
permasalahan-permasalahan lainnya. Biasanya mereka yang hidup dalam suatu 
keluarga yang bertempat tinggal secara berjauhan akan memiliki intensitas bertemu 
secara langsung (face to face) secara terbatas dan berbeda di setiap keluarga yang 
memiliki kasus sama. Ada keluarga yang menyempatkan waktu seminggu sekali 
untuk berkumpul dengan keluarga dirumah, dan ada juga yang memiliki intensitas 
bertemu hanya sebulan sekali, tergantung jarak yang memisahkan dan juga kendala-
kendala lain misalnya faktor ekonomi. 
Sebagaimana dalam QS. At-Tahrim: 6 
                                       
                   
 Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
4 
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai (perintah) Allah 




Sehubungan dengan ayat tersebut diatas, maka kita harus menjaga keluarga 
dari api Neraka mengandung maksud menasihati mereka agar taat, bertaqwa kepada 
Allah „Azza wa Jalla & mentauhidkan-Nya serta menjauhkan syirik, mengajarkan 
kepada mereka tentang syari‟at Islam, & tentang adab-adabnya. 
Dalam surah Ar-Rum: 21 dijelaskan pula tentang keluarga. 
                                
          
Terjemahannya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 




Sehubungan dengan ayat tersebut diatas, maka sakinah yaitu perasaan 
nyaman, cenderung, tentram atau tenang kepada yang dicintai. Mawadah adalah 
perasaan ingin bersatu atau bersama dalam keadaan apapun. Ada yang mengartikan 
al-mahabah, sebagai perasaan yang membuat buta untuk selain dia dan tuli bagi selain 
dia. Rahmah adalah kasih sayang dan kelembutan, timbul terutama karena ada ikatan. 
Seperti cinta antar orang yang bertalian darah, cinta orang tua terhadap anaknya, atau 
sebaliknya. ar-ra‟fah adalah perasaan yang bisa mengalahkan norma-norma 
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kebenaran. Asy-syafaqah adalah rasa kasih sayang dan belas kasihan yang timbul 
karena keadaan orang lain, atau karena ada kesamaan keadaan yang ia temukan pada 
orang lain. 
Dalam masyarakat industri, kecenderungan pasangan suami-istri yang sama-
sama bekerja dan bertempat tinggal terpisah dalam waktu tertentu adalah sebuah 
trend yang sudah umum dan tidak menjadi masalah bahkan berdampak positif bagi 
kemandirian anak karena didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai seperti 
alat telekomunikasi dan transportasi. Sebaliknya, menjadi hal yang patut 
dipertanyakan ketika trend itu melanda masyarakat yang masih dalam taraf peralihan, 
dimana kondisi sarana dan prasarana komunikasi dan transportasi relatif terbatas dan 
dengan biaya yang tak seimbang dengan tingkat penghasilan. Kondisi demikian 
kemungkinan besar akan memberikan implikasi-implikasi tertentu yang berkaitan 
dengan bagaimana mereka memenuhi fungsi-fungsi keluarga demi mempertahankan 
keutuhan keluarga. Meskipun demikian, dalam masyarakat kita terdapat fakta yang 
menunjukkan sebagian keluarga dengan pasangan suami-istri yang bertempat tinggal 
secara terpisah dalam waktu tertentu mereka bisa mempertahankan keluarga dan tidak 
menimbulkan atau mengalami penyimpangan-penyimpangan (krisis dan 
disorganisasi). Hal ini bisa terjadi karena diduga mereka memiliki konsep dan 




Seperti kasus pada keluarga karyawan swasta di sebuah perusahaan  dimana 
suami hidup terpisah dengan keluarga (istri dan anak) terdapat fakta bahwa mereka 
                                                             
4
Forum HEDS, BKS PTN Wilayah Barat, Proseding Seminar Program Pengembangan Diri 
(PPD) 2006 Bidang Ilmu Sosiologi Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Indonesia 
Barat (Lampung: 2007), h. 167. 
6 
dapat mempertahankan keluarga meskipun dengan kondisi terpisah. Hal ini dapat 
diwujudkan karena tiap keluarga yang terpisah memiliki konsep dalam 
mempertahankan keutuhan keluarga mereka. Hal ini dapat dilihat pada faktor yang 
mendukung pada keutuhan keluarga tersebut yaitu dengan adanya interaksi dan 
komunikasi yang baik dan pemenuhan fungsi-fungsi keluarga yang dilakukan secara 
berhati-hati dan terperinci karena tidak dipungkiri bahwa keluarga yang hidup 
terpisah cenderung rentan terhadap terjadinya ketidakharmonisan dalam rumahtangga 
hingga dapat terjadinya perceraian. 
Dalam penelitian ini ada beberapa alasan yang membuat peneliti merasa 
tertarik untuk membahas kohesitas suami istri pisah tempat tinggal, yaitu dengan 
melihat interaksi antar pasangan maupun interaksi antara ayah (sebagai pihak 
terpisah) kepada anak dan bagaimana pasangan tersebut dapat memenuhi fungsi-
fungsi keluarga dalam kondisi hidup terpisah. Sesuatu yang menarik dalam penelitian 
ini adalah suatu kehidupan dan pandangan keluarga yang berbeda dari keluarga pada 
umumnya yaitu hidup terpisah, belum lagi dengan berbagai masalah yang dihadapi, 
seperti masalah cemburu dari pihak istri yang hidup jauh dari suami, perselingkuhan, 
tidak adanya interaksi dan komunikasi yang baik terhadap anak, hingga tidak adanya 
komitment untuk menjaga ikatan suci pernikahan dengan memberikan izin kepada 
masing-masing pasangan untuk melakukan perselingkuhan dengan dalih pasangan 
tidak mengetahuinya. Hal ini yang membuat peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian, agar peneliti dapat mengetahui bagaimana pasangan suami istri yang 
tinggal terpisah dalam menghadapi berbagai masalah dan mempertahankan keutuhan 
keluarga mereka. 
7 
Dengan demikian, perluh dilakukan penelitian pada keluarga-keluarga yang 
mempunyai kasus demikian. Pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian ini tidak 
hanya bermanfaat untuk melihat prediksi kedepan tentang ketahanan dan peran 
keluarga, namun sekaligus memberikan kontribusi dalam mencari alternatif untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan masyarakat yang diasumsikan bersumber 
dan berada dalam keluarga. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone Sulewesi Selatan, judul skripsi ini mengembangkan kohesitas suami istri pisah 
tempat tinggal, terutama pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman konsep yang dipakai dalam 
penelitian ini, maka diberikan batasan-batasan makna dan arti tentang konsep yang 
digunakan, yaitu:  
a. Kohesi 
Kohesi adalah ikatan emosional antara anggota keluarga. Itu mengukur 
seberapa dekat satu sama lain merasa anggota keluarga pada tingkat emosional. 
Kohesi mencerminkan rasa keterhubungan atau keterpisahan dari anggota keluarga 
lainnya.
5
 Kohesi dalam penelitian ini adalah keutuhan keluarga pada pasangan suami 
istri yang tinggal terpisah dengan melihat hubungan (interaksi) di dalam keluarga 
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pada pasangan suami istri yang tinggal terpisah dan pemenuhan fungsi-fungsi 
keluarga. 
b. Pasangan Suami Istri 
Pasangan suami istri adalah seorang laki-laki dan perempuan yang telah sah 
menikah menurut hukum dan agama. Pasangan suami istri dalam penelitian ini adalah 




Keluarga adalah sebuah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak dengan dihubungkan oleh ikatan perkawinan secara legal, sah oleh 
negara atau lembaga normal (adat) dan agama, adopsi, maupun pertalian darah dan 
mempunyai tujuan yang sama serta saling ketergantungan antar anggota yang ada.
7 
d. Keutuhan Keluarga 
Keutuhan keluarga ialah pertama-tama keutuhan struktur keluarga, yaitu 
bahwa di dalam keluarga itu ada ayah, ibu dan anak-anaknya. Selain itu dimaksudkan 
pula keutuhan dalam interaksi keluarga, jadi bahwa di dalam keluarga berlangsung 
interaksi sosial yang wajar (harmonis). Apabila orang tuanya sering cekcok dan 
menyatakan sikap saling bermusuhan dengan disertai tindakan-tindakan yang agresif, 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ii dapat di klasifikasikan sebagai berikut:  
1. Bagaimana eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas suami istri yang pisah 
tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone? 
2. Faktor-faktor yang mendukung kohesitas keluarga pasangan suami istri 
tersebut? 
3. Bagaimana pandangan Tokoh Agama Islam tentang kohesitas suami istri 
yang pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone? 
D. Kajian Pustaka 
Melalui upaya penelurusan dan pembacaan yang dilakukan oleh penulis 
terhadap berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian ini, penulis 
belum menemukan satu pun karya yang mengkaji tentang “Kohesitas Suami Istri 
Pisah Tempat Tinggal (Studi Kasus di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten 
Bone)”. Namun terkait dengan penelitian ini, penulis menemukan penelitian yang 
terkait yaitu: 
1. Gambaran Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) (Studi 
Fenomenologi Suami Yang Ditinggal Istri Bekerja Menjadi Tenaga Kerja 
Wanita (TKW) di Kabupaten Kuningan Jawa Barat) (Skripsi Neneng Nurul 
Qomariyah Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015). 
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Penelitian ini membahas tentang gambaran pernikahan jarak jauh (long 
distance marriage) pada ketiga informan, penelitian menunjukkan bahwa pada 
awalnya ketiga informan sama-sama tidak menyangka akan tinggal berjauhan dengan 
istri, namun karena adanya keinginan untuk memiliki tempat tinggal sendiri, maka 
ketiga informan mengizinkan istrinya untuk bekerja di luar negeri sebagai Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) agar mendapat penghasilan tambahan. Ketiga informan 
mengaku pertama kali ditinggalkan ada rasa kesepian yang dirasakan, selain itu 
ketiga informan harus mampu menjalani dua peran sekaligus bagi anak-anaknya yaitu 
sebagai ayah dan sebagai ibu. Ketiga informan mengaku kesulitan terutama dalam 
mengurus anak-anaknya yang masih kecil, bahkan ketiga informan pun harus 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti mencuci, membersihkan rumah dengan 
seorang diri. Rasa jenuh yang sering dirasakan ketiga informan ditanggapi dengan 
perilaku yang berbeda-beda, pak Wahyu dan pak Dede mengatasi rasa jenuhnya 
dengan mencari hiburan dan sesekali bermain dengan anak- anaknya. Sedangkan pak 
Aji lebih menyibukkan dirinya dengan pekerjaan dan menyalurkan hobinya 
memelihara burung. Ketiga informan menjaga pernikahannya tetap berjalan hingga 
sekarang karena ada komitmen dan kepercayaan yang selalu dipegang. Saling percaya 
satu sama lain dan tidak melakukan hal-hal negatif yang diluar batas, serta selalu 
berkomunikasi menjadi kunci utama ketiga informan mempertahankan 
pernikahannya. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan jarak jauh (long distance 
marriage) disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor mikro dan faktor makro. Faktor 
mikro lebih dikarenakan adanya kebutuhan ekonomi yang mendesak dan harus segera 
dipenuhi yaitu adanya keinginan untuk membangun tempat tinggal sendiri. Dalam 
11 
fenomena ini, ketiga informan sama-sama memiliki tujuan untuk bisa membangun 
tempat tinggal sendiri yang terpisah dari orang tuanya. Selain itu, adanya kemauan 
dari istri ketiga informan untuk bekerja tanpa paksaan demi mendapatkan penghasilan 
tambahan sehingga keinginannya bisa segera terwujud. Adapun faktor makro yang 
menyebabkan terjadinya pernikahan jarak jauh menekankan pada keputusan 
perusahaan yang menerapkan sistem kontrak kerja minimal selama dua tahun, dan 
selama itu pula istri ketiga informan yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) tidak diperbolehkan pulang sebelum kontrak kerjanya selesai. Bahkan setelah 
kontrak kerja habis, istri ketiga informan melanjutkan lagi bekerja di luar negeri 
dengan alasan agar biaya untuk membuat rumah lebih cepat terkumpul sehingga bisa 
cepat selesai. 
Pemaknaan dari setiap informan dalam menjalani pernikahan jarak jauh ada  
beberapa kesamaan, yaitu sama-sama merasakan kesepian dan kehilangan di awal-
awal keberangkatan istri ke luar negeri serta kesulitan dalam mengurus anak-anak dan 
rumah tangganya. Ketiga informan sama-sama menjalaninya dengan pasrah dan 
sabar, berharap keberangkatan istri bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) ke 
luar negeri membuahkan hasil yang bisa dibawa pulang. Ketiga informan pun belum 
bisa memastikan apakah setelah habis kontrak akan mengizinkan istrinya untuk 
melanjutkan lagi bekerja di luar negeri atau tidak, yang jelas selama tujuan utamanya 
belum tercapai istri ketiga informan masih akan melanjutkan bekerja di luar negeri 
untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 
9
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2. Kohesivitas Suami Istri Dalam Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga: 
Studi Kasus Di Gunung Kidul Yogyakarta. (Jurnal Komunikasi ASPIKOM 
Suciati Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2013). 
Penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk kohesivitas dalam rumah 
tangga yang dapat dilakukan pasangan suami isteri, antara lain: intensitas 
kebersamaan, peran keluarga, kepuasan terhadap keputusan yang disepakati, dan 
pembelaan nama baik keluarga. Dalam intensitas kebersamaan dilakukan saling 
bertemu satu dengan yang lain. Sebaiknya melakukan rekreasi bersama atau jajan di 
luar jika waktunya memungkinkan. Ada pula kegiatan antar jemput pasangannya 
ketika pulang. Hal yang menarik adalah ketika tidak biasa bertemu langsung dapat 
mengandalkan peran Hp untuk ber-sms dan telpon dalam berkomunikasi. 
Dalam hal peran kepala keluarga, posisi suami sebagai kepala keluarga (di 
Jawa) tetap dipegang teguh. Permasalahan tentang keuangan dan anak selalu meminta 
pertimbangan suami. Ketika suami merantau, dapat memanfaatkan media telepon 
dengan sebaik-baiknya. Peran mertua dalam pengambilan keputusan juga dilakukan 
karena tinggal bersama mertuanya. Justru hal ini sangat membantu dalam 
pengambilan keputusan rumah tangganya, tanpa harus selalu menggantungkan pada 
suaminya di perantauan. 
Dalam hal kepuasan terhadap solusi, kecenderungan sikap positif yaitu sikap 
nrima, mengalah, dan bersabar dalam rangka menghormati pasangan. sebagai kepala 
keluarga, secara otomatis menjadikan mereka terhindar dari konflik. Adapun 
pembelaan nama baik keluarga, pada dasarnya kebanggaan terhadap upaya kepala 
keluarga dalam mencari nafkah serta kemauan untuk hidup mandiri. Hindari 
prasangka negatif dari para tetangga terhadap pasangan yang sementara berbeda 
13 




3. Peran Ganda Istri Yang Ditinggal Suami Bekerja di Malaysia Studi di Desa 
Sebangun Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas. (Jurnal Sosiologi Bayu 
Citra Diansyah Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 
Tanjungpura Pontianak 2015). 
Penelitian ini membahas tentang peran ganda istri  yang di tinggal suami 
bekerja di Desa Sebangun meliputi pekerjaan-pekerjaan produktif yang melibatkan 
dua sektor, yakni sektor publik (luar rumah) dan sektor domestik. Disektor publik   
pekerjaan   yang   dilakukan   isteri ialah bertani di ladang sebagai pekerjaan utama 
dan pekerjaan sampingan seperti menorah, berdagang kecil-kecilan dan mengambil 
upah menjahit pakaian demi kebutuhan hidup keluarga. Sedangkan di sektor 
domestik istri melakukan pekerjaan selayaknya  ibu  rumah  tangga  yang tujuanya 
adalah membantu suami.   
Alokasi  maupun  curahan  waktu yang digunakan istri dalam melakukan 
pekerjaan di luar ataupun di rumah sangat bergantung pada kondisi keluarga. Rata- 
rata waktu yang digunakan istri untuk bekerja diluar rumah sekitar 7-8 jam dan itu 
membuat para istri cukup kewalahan. Istri yang ditinggal suami terpaksa memegang 
kendali penuh untuk urusan keluarga di kampung. Sedangkan suami lebih banyak 
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Sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang kohesitas suami istri 
pisah tempat tinggal, dengan adanya penelitian ini dapat kita ketahui bahwa pasangan 
suami istri yang pisah tempat tinggal masih tetap eksis mempertahankan keutuhan 
rumah tangganya, dengan adanya beberapa faktor yang mendukung hubungan mereka 
agar tetap utuh yaitu komunikasi dan saling percaya sehingga pasangan tersebut dapat 
terhindar dari masalah-masalah klasik seperti perselingkuhan dan perceraian. Adanya 
dukungan keluarga dan masyarakat sekitar juga bisa menguatkan para istri-istri yang 
ditinggal bekerja oleh suaminya. 
Dalam hal agama pasangan suami istri yang pisah tempat tinggal dianjurkan 
dalam waktu empat bulan sekali suami pulang ke rumah untuk bertemu dengan istri 
dan anak-anaknya, dengan adanya kepahaman agama yang mereka pegang teguh 
maka rumah tangga mereka akan baik-baik saja. Masyarakat Desa Poleonro termasuk 
masyarakat yang sangat religius dan agama adalah pedoman hidup mereka sehingga 
keputusan apa pun yang mereka ambil akan mereka pertimbangkan dengan sangat 
hati-hati termasuk keputusan pasangan suami istri yang pisah tempat tinggal di Desa 
Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam proposal ini ialah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi dan bentuk kronologis kohesitas 
suami istri yang pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung kohesitas keluarga 
pasangan suami istri tersebut. 
c. Untuk mengetahui pandangan Tokoh Agama Islam tentang kohesitas 
suami istri yang pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan 
Lamuru Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan ilmiah yang 
berkaitan dengan kohesitas pasangan siami istri yang bertempat tinggal 
terpisah. Yaitu melihat keutuhan hubungan pasangan suami istri yang 
bertempat tinggal terpisah dengan melihat hubungan (interaksi) didalam 
keluarga pada pasangan suami istri yang tinggal terpisah dan lebih 
memfokuskan pada pemenuhan fungsi-fungsi keluarga. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti berupa 
fakta-fakta temuan dilapangan dalam meningkatkan daya kritis dan 
analisis peneliti sehingga memperoleh pengetahuan tambahan dari 
penelitian tersebut dan khususnya penelitian ini dapat menjadi referensi 




A. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah titik awal berlangsungnya suatu peristiwa sosial. 
Menurut Gillin dan Gillin, interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. 
Interaksi sosial dapat pula dilihat sebagai proses dimana orang mengorientasikan 
dirinya pada orang lain dan bertindak sebagai respon terhadap apa yang dikatakan 
dan dilakukan oleh orang lain.
1
 
Manusia telah mempunyai naluri untuk melakukan interaksi dengan 
sesamanya semenjak dia dilahirkan didunia. Interaksi sesama manusia merupakan 
suatu kebutuhan, oleh karena itu dengan pemenuhan kebutuhan tersebut ia akan dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya. Tanpa interaksi dengan manusia lain tidak 
akan dapat bertahan hidup. Adapaun ciri-ciri dari interaksi sosial adalah sebagai 
berikut :  
1. Jumlah pelakunya lebih dari seorang, biasanya dua atau lebih. 
2. Adanya komunikasi antar para pelaku dengan menggunakan simbol-simbol. 
3. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini, dan yang akan 
datang, yang menetukan sifat dan aksi yang sedang berlangsung. 
4. Adanya suatu tujuan tertentu.2 
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Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial merupakan aksi 
individu atau kelompok dalam bentuk isyarat yang memiliki makna bagi si pelaku, 
dan si penerima membalas aksi dan reaksi. Kontak sosial terbagi atas dua yaitu 
kontak primer yang berarti kontak langsung (bertemu) dan kontak sekunder yang 
berarti melalui perantara (melalui orang maupun alat komunikasi). Sedangkan 
komunikasi di dalam interkasi sosial ada dua yaitu komunikasi yang bersifat positif  
dan komunikasi yang bersifat negatif. 
Menurut Gilin, terdapat dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat 
adanya interaksi sosial, yakni proses sosial asosiatif dan proses sosial disasosiatif. 
Proses sosial yang asosiatif adalah proses sosial yang di dalam realitas sosial anggota-
anggota masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang mengarah pada pola-pola kerja 
sama. Harmoni sosial ini menciptakan kondisi sosial yang teratur atau disebut social 
order. Di dalam realitas sosial terdapat seperangkat tata aturan yang mengatur 
perilaku para anggotanya. Jika anggota masyarakat dalam keadaan mematuhi tata 
aturan ini, maka pola-pola harmoni sosial yang mengarah pada kerja sama antar 
anggota masyarakat  akan tercipta. Selanjutnya harmoni sosial ini akan menghasilkan 
integrasi sosial, yaitu pola sosial di mana para anggota masyarakatnya dalam keadaan 
bersatu padu menjalin kerja sama.
3
 Sedangkan proses sosial disasosiatif ialah keadaan 
realitas sosial dalam keadaan disharmoni sebagai akibat adanya pertentangan antar 
anggota masyarakat. Proses sosial yang disasosiatif ini dipicu oleh adanya 
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ketidaktertiban sosial atau social disorder. Keadaan ini memunculkan disintegrasi 
sosial akibat dari pertentangan antar anggota masyarakat tersebut.
4
 
Pola interaksi dalam keluarga umumnya bersifat intim, artinya bahwa 
hubungan suami istri, hubungan suami, istri dan anak-anakya memungkinkan mereka 
akrab satu sama lain. Karena lingkungan yang pertama sekali dikenal dan dekat 
adalah keluarga. Interaksi anggota keluarga yang baik, juga tercermin dari 
kebersamaan dalam melakukan kegiatan-kegiatan pekerjaan rumah tangga, hobi, 
rekreasi, dan sebagainya. Karena seringnya melakukan segala kegiatan bersama-sama 
dapat meningkatkan keakraban antara anggota keluarga dan tidak merasa asing yang 
satu dengan yang lainnya. Kondisi ini tercipta apabila keluarga dapat berkumpul 
dalam satu atap, tetapi bagaimana dengan seorang ayah yang hidup terpisah dari istri 
dan anaknya, sudah tentu tidak dapat selalu melakukan kegiatan bersama-bersama 
seperti halnya keluarga pada umumnya. Pertemuan dan berkumpul dirumah memiliki 
arti penting bagi mereka yang hidup terpisah. Sehingga interaksi dan komunikasi 
yang baik sangat diharapkan agar suasana kehidupan keluarga bahagia dapat 
terwujud.5 
B. Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses saling memberikan tafsiran kepada/dari 
prilaku pihak lain dan melalui tafsiran itu seseorang lalu mewujudkan prilaku sebagai 
raksi terhadap maksud/pesan yang ingin disampaikan oleh pihak lain. Komunikasi 
dapat diwujudkan dengan pembicaraan, gerak-gerik fisik ataupun perasaan. 
Selanjutnya, dari sini timbul sikap atau ungkapan perasaan, seperti senang, ragu-ragu, 
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takut atau menolak, bersahabat dan sebagainya yang merupakan reaksi atau pesan 
yang diterima. Saat terjadi aksi dan reaksi itulah terjadi komunikasi. Sifat-sifat 
komunikasi dapat dibedakan atas dua yaitu: 
1. Komunikasi positif. Komunikasi dapat dikatakan positif jika pihak-pihak yang 
melakukan komunikasi ini terjalin kerja sama sebagai akibat kedua belah 
pihak saling memahami maksud atau pesan yang disampaikannya. 
2. Komunikasi negatif. Komunikasi dapat dikatakan negatif jika pihak-pihak 
yang melakukan komunikasi tersebut tidak saling mengerti atau salah paham 
maksud masing-masing pihak sehingga tidak menghasilkan kerja sama, tetapi 
justru sebaliknya, yaitu menghasilkan pertentangan di antara keduanya.
6
 
Dalam kehidupan bersama setiap individu dengan individu lainnya harus 
mengadakan komunikasi yang merupakan alat utama bagi sesama individu untuk 
saling kenal dan bekerja sama. Komunikasi terbagi dua macam yaitu secara langsung 
maupun tidak langsung. Secara langsung-face to face (tatap muka), secara tidak 
langsung (melalui perantara atau alat komunikasi lain). 
Dalam kehidupannya manusia tidak dapat berdiri sendiri, oleh sebab itu 
manusia dikategorikan sebagai mahluk sosial yang perlu mengadakan komunikasi 
dengan manusia lainnya, ataupun menyatakan pendapat, perasaan, kemauan dan 
keinginan agar orang lain dapat memahami keinginan kita begitu pula kita dapat 
memahami keinginan orang lain. Dengan kodratnya demikian secara tidak langsung 
manusia akan membuat suatu komunitas yang lebih besar yang disebut masyarakat 
yang terdiri dari beberapa keluarga. 
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Keluarga merupakan sistem sosial terkecil yang ada di dalam masyarakat. Hal 
ini terjadi, sebab di dalam keluarga terjalin hubungan yang kontiniu dan penuh 
kekaraban, sehingga jika diantara anggota keluarga itu mengalami peristiwa tertentu 
maka, anggota keluarga yang lain biasanya ikut merasakan peristiwa itu. Pria dan 
wanita yang mempunyai pribadi berbeda bila telah bersepakat menyatukan diri dalam 
perkawinan, maka sebaiknya mereka perlu terus berusaha untuk membangun suatu 
keluarga yang didambakan oleh kedua pihak. Dalam usaha untuk menjadi keluarga 
yang didambakan, maka mereka terus-menerus berusaha untuk saling melakukan 
penyesuaian diri, saling berkorban, saling mengerti, dan hal tersebut harus dihayati 
oleh suami dan istri secara baik. Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka peran 
komunikasi antara suami dan istri dalam keluarga adalah sangat penting. Karena 
komunikasi dapat berperan di antaranya: sebagai pencair kebekuan hubungan 
interaksi antara suami dan istri, meluruskan kesalahpahaman kedua pihak yang 
bertengkar karena perbedaan agama atau iman, mencegah timbulnya ketidakpuasan di 
antara keduanya, dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan masing- masing 
pasangan secara lebih terbuka. Komunikasi dalam keluarga senantiasa perlu terus 
dibina dan ditingkatkan khususnya pada pasangan suami istri yang tingal terpisah 
yang mana komunikasi secara face to face cenderung terbatas, sehingga komunikasi 
melalui media lain seperti telepon, 3G, internet, email, facebook dan lain-lain yang 
dianggap memiliki peranan yang sukup besar dan penting dalam menjaga komunikasi 






C. Strategi Bertahan Keluarga yang Hidup Terpisah dalam Mempertahankan 
Keutuhan Rumah Tangga 
Keluarga merupakan organisasi terkecil didalam masyarakat yang didalamnya 
memilki keterikatan tehadap nilai, norma, moral dan ha-hal lainnya yang berkaitan 
dengan pemenuhan fungsi-fungsi keluarga dalam mencapai suatu tujuan dalam 
keluarga yaitu menjadi keluarga yang harmonis dan bahagia. Didalam menjalin 
hubungan, pasangan suami istri melakukan berbagai tindakan dalam mencapai tujuan 
tersebut.  
Menurut Weber tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakan 
itu mempunyai makna atau arti sebjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan 
orang lain.
7
 Berdasarkan teori Weber tersebut bahwa tindakan-tindakan pasangan 
suami istri secara langsung juga akan mempengaruhi tindakan-tindakan dari anak-
anak didalam keluarga, dimana setiap anak juga akan turut andil dalam 
mempertahankan keharmonisan keluarga mereka.  
Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan yang nyata 
diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” 
atau bersifat subjektif yang mngkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi 
tertentu. Atau nerupakan tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari 
pengaruh situasi yang serupa. Atau beberapa persetujuan secara pasif dalam situasi 
tertentu. Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan sosial 
itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penting yaitu:  
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1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang subjektif. 
Ini meliputi berbagai tindakan nyata.  
2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subjektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-diam.  
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 




Ada dasar rasional tindakan sosial, Weber membedakannya kedalam empat 
tipe Jenis Ideal (ideal type) dari perilaku . Semakin rasional tindakan sosial itu 
semakin mudah untuk dipahami.  
a. Zwerk Rational (rasionalitas-tujuan)   
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar 
menilai cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan nilai dari 
tujuan itu sendiri. Ketika seseorang mengarahkan pada satu nilai kebenaran hakiki 
cenderung sangat sedikit dipengaruhi oleh adanya konskuensi tindakan yang mungkin 
muncul.  
b. Werkrational Action (rasionalitas-tujuan)  
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai atau mempertimbangkan 
apakah cara-cara yang dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat 
untuk mencapai tujuan yang lain. Ini menunjukan pada tujuan itu sendiri. Dalam 
tindakan ini antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung menjadi sukar untuk 
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dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap cara-cara kiranya 
sudah menetukan tujuan yang diinginkan.  
c. Affectual Action (emosional-rasionalitas)  
Tindakan yang dibuat-buat yang didominasi oleh perasaan dan emosi yaitu 
dipengaruhi kepura-puraan si actor. Tindakan ini sukar dipahami. Kurang atau tidak 
rasional. 
d. Traditional Action (adaptasi, kebiasaan bawah sadar)  
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan 
sesuatu dimasa lalu saja.
9
 Talcot Parson menyusun skema unit-unit dasar tindakan 
sosial dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Adanya individu sebagai aktor.  
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan tertentu.  
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai tujuannya.  
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi/situasional yang dapat membatasi 
tindakannya dalam mencapai tujuannya. 
5. Aktor berada dibawah kendali nilai-nilai, norma-norma dan ide abstrak yang 
mempengaruhi dalam memilih dan menentukan tujuan.
10
 
Talcot Parson juga mengatakan bahwa masyarakat adalah organisme yang 
hidup, agar dapat mencapai tujuan maka perlu empat persyaratan fungsional yaitu: 
a. Adaptation (Adaptasi) 
1. Bahwa semua sistem sosial berawal dari hubungan dua orang sampai 
dengan sistem sosial yang lebih besar dan rumit. 
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2. Harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang dihadapinya 
baik itu lingkungan fisik dan sosial. 
3. Harus terdapat suatu penyesuaian dari sistem itu terhadap tuntutan 
kenyataan yang keras dan mungkin dapat diubah dari lingkungan. 
4. Juga dapat dilakukan proses transformasi aktif dari situasi itu, yakni 
menggunakan keadaan lingkungannya sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
b. Goal attainment (Pencapaian tujuan) 
 Tindakan diarahkan bukan untuk mencapai tujuan pribadi individu, melainkan 
tujuan bersama para anggota sistem sosial. 
c. Integration 
 Agar suatu sistem sosial dapat berfungsi secara efektif maka diperlukan 
adanya tindakan solidaritas diantara individu-individu terlibat. Masalah integrasi 
merujuk pada kebutuhan untuk menjamin ikatan emosional yang mampu 
menghasilkan solidaritas dan kerelaan untuk bekerja sama dapat dikembangkan dan 
dipertahankan. 
d. Latent Patent Maintanence (pemeliharaan pola-pola yang laten) 
 Suatu sistem sosial diharapkan mampu mengatasi kemungkinan bahwa suatu 
saat para anggotanya akan merasa letih dan jenuh sehinga mengarah pada terhentinya 
interaksi ini dapat dikatakan wajar, tetapi harus diperhatikan agar komitment terhadap 
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D. Masalah yang Muncul dalam Pernikahan Jarak Jauh 
Semakin banyaknya pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah karena 
masalah pekerjaan atau pendidikan yang menjadi alasan utama mereka untuk jalani 
pernikahan jarak jauh. Tentu saja menjalani pernikahan seperti itu bukanlah hal yang 
mudah dan tidak sedikit pasangan yang akhirnya menyerah dan akhirnya terjadi 
perceraian. Masalah yang sering muncul dalam pernikahan jarak jauh sebagai berikut: 
1. Kurangnya komunikasi 
Kesempatan bertemu adalah suatu masalah utama bagi pasangan yang 
menjalani hubungan jarak jauh. Akibatnya mereka pun 'balas dendam' dengan 
memaksimalkan semua alat komunikasi alternatif, mulai dari telepon, SMS, chatting 
dan video call, sehingga pada akhinya komunikasi melalui alat elektronik ini menjadi 
kebiasaan. 
Sayangnya, komunikasi macam ini tidak benar-benar memuaskan kedua 
pihak. Interaksi satu sama lain terasa dibatasi. Padahal dalam setiap hubungan 
terutama pernikahan, sentuhan, perasaan terhubung dan kehadiran pasangan adalah 
hal yang penting dalam pernikahan. 
2. Memiliki kehidupan yang berbeda 
Tinggal di kota atau negara yang berbeda akan membuat Anda dan pasangan 
memiliki kehidupan yang berbeda. Misalnya saja, pasangan Anda dimutasi keluar 
kota, tentu saja ia akan beradaptasi dengan kehidupan di daerahnya. Sementara Anda 
tetap menjalani hidup di kota besar. Lambat laun, kebiasaan Anda dan dia tidak akan 





3. Rentan perselingkuhan 
Pernikahan jarak jauh cenderung lebih banyak alami cobaan terutama, 
perselingkuhan. Pada awalnya mungkin Anda dan pasangan bisa menahannya. 
Namun ketika rasa kesepian terus-menerus datang, dan wanita atau pria menarik 
muncul di saat yang tidak diharapkan maka perselingkuhan bukanlah hal yang tak 
mungkin. Jarak, rasa kesepian dan biasanya, alkohol, bisa menjadi pemicu masalah 
ini. 
4. Kurangnya kepercayaan 
Bukannya tidak mungkin, setelah membaca poin ke tiga tadi Anda menjadi 
panik dan mulai tidak mencurigai pasangan. Sayangnya hal tersebut justru tidak 
memperbaiki keadaan. Banyak pernikahan jarak jauh yang akhirnya berakhir karena 
rasa curiga dan cemburu. Hal ini biasanya terjadi pada pasangan yang belum siap 
menjalaninya. 
5. Biaya yang dikeluarkan 
Bagi pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh, kebersamaan berarti 
biaya tiket pesawat atau kereta dan juga biaya hotel. Belum lagi, tagihan telepon, 
biaya pengiriman paket, serta biaya internet agar bisa tetap berkomunikasi setiap saat. 
Pernikahan jarak jauh membutuhkan biaya yang sangat mahal. 
Selain itu, Anda yang merasa kesepian akan membutuhkan 'pengalih 
perhatian'. Misalnya dengan berbelanja atau berkumpul bersama teman-teman, tentu 
saja hal tersebut membuat tagihan Anda semakin membengkak. 
6. Ekspektasi yang berbeda 
Apa yang Anda dan pasangan pikir mengenai pernikahan jarak jauh bisa jadi 




Hubungan jarak jauh dapat berarti hal yang berbeda untuk orang yang berbeda. Bagi 
Anda hubungan ini adalah 'tragedi' sedangkan bagi dia adalah 'liburan jangka 
panjang'. Jika pasangan tidak saling membagi harapan sebelum berpisah, bisa jadi hal 
ini terus menjadi konflik. 
7. Masalah anak 
Pernikahan jarak jauh juga memunculkan masalah dari urusan anak. Jika 
sudah punya anak, suami harusnya sadar bahwa beban istri akan lebih berat karena 
harus mengurus anak sendirian. Sebaliknya jika belum memiliki anak, memutuskan 




E. Peran dan Fungsi Keluarga 
Peran keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal yang 
berhubungan dengan posisi atau situasi tertentu. Berbagai peran yang terdapat dalam 
keluarga adalah sebagai berikut: 
1. Peran ayah sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa 
aman, kepala rumah tangga, anggota dari kelompok sosialnya dan anggota 
masyarakat. 
2. Peran ibu sebagai istri, ibu dari anaknya, mengurus rumah tangga, pengasuh, 
pendidik dan pelindung bagi anak-anaknya, anggota kelompok sosial dan 
anggota masyarakat serta berperan sebagai pencari nafkah tambahan bagi 
keluarga. 
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3. Peran anak-anak sebagai pelaksana peran psikososial sesuai dengan tingkat 
perkembangan baik fisik, mental dan spiritual.
13
 
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yakni fungsi yang 
sulit dirubah dan digantikan oleh orang lain. Sedangkan fungsi-fungsi lain atau fungsi 
sosial, relatif lebih mudah berubah atau mengalami perubahan. Fungsi pokok 
keluarga: 
a. Fungsi Biologis 
Menurut Paul suami hendaknya mengisi tugas pernikahannya kepada istrinya 
dan juga istri terhadap suami.
14
 Jasmani istri bukan miliknya sendiri tapi juga milik 
suaminya. Dengan cara yang sama jasmani suami bukan hanya miliknya sendiri tapi 
juga dimiliki oleh istrinya. Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi 
biologis orangtua adalah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan dasar kelangsungan 
hidup masyarakat. Namun fungsi ini juga mengalami perubahan, karena keluarga 
sekarang cenderung kepada jumlah anak yang sedikit. Kecenderungan ini dipengaruhi 
oleh faktor-faktor:  
1. Perubahan tempat tinggal keluarga dari desa ke kota.  
2. Makin sulitnya fasilitas perumahan.  
3. Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk mencapai sukses 
material keluarga.  
4. Meningkatnya taraf pendidikan wanita berakibat berkurangnya 
fertilitasnya.  
5. Berubahnya dorongan dari agama agar keluarga mempunyai banyak anak. 
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6. Makin banyaknya ibu-ibu yang bekerja diluar rumah.  
7. Makin meluasnya pengetahuan dan penggunaan alat-alat kontrasepsi. 
b. Fungsi Afektif 
Fungsi afektif merupakan suatu basis sentral bagi pembentukan dan 
kelangsungan keluarga. Kebahagiaan keluarga diukur dengan kekatan cinta keluarga. 
Keberhasilan melaksanakan fungsi afektif tampak kegembiraan dan kebahagiaan 




c. Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak mempelajari pola-
pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam 
rangka perkembangan kepribadiannya.  
Sementara itu, fungsi-fungsi sosial relatif lebih mudah berubah atau 
mengalami perubahan, antara lain, fungsi ekonomi, fungsi perlindungan dan 
pemeliharaan anak, fungsi pendidikan dan agama, serta fungsi rekreasi.
16
 
d. Fungsi Ekonomi 
Fungsi ekonomi merupakan fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
seluruh anggota keluarga seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.
17
 Seiring 
dengan perubahan waktu dan pertumbuhan perusahaan mesin-mesin canggih, peran 
keluarga yang dulu sebagai lembaga ekonomi secara perlahan-lahan hilang. Bahkan 
                                                             
15
Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 
2015), h. 63. 
16
H. Khairuddin, Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 53-54. 
17
Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 




keluarga yang ada pada mulanya disatukan dengan pekerjaan bertani, sekarang tidak 
lagi merupakan suatu unit yang mampu memenuhi kebutuhan sendiri dalam rumah 
tangganya. Kebutuhan keluarga sudah tersedia di toko-toko, pasar, dan pabrik. 
Kebutuhan keluarga sudah tidak lagi disatukan oleh tugas bersama, karena anggota 
keluarga sudah bekerja secara terpisah. Oleh karena itu, fungsi ekonomi keluarga 
dalam pengertian produksi kebutuhan sehari-hari perlahan-lahan telah hilang. Kini, 
keluarga merupakan suatu kesatuan konsumsi ekonomis yang dipersatukan oleh 
persahabatan. 
e. Fungsi Perlindungan (Protektif) 
Keluarga merupakan tempat yang nyaman bagi para anggotanya. Fungsi ini 
bertujuan untuk agar para anggota keluarga dapat terhindar dari hal-hal yang negatif. 
Dalam setiap masyarakat, keluarga memberikan perlindungan fisik, ekonomis, dan 
psikologi bagi seluruh anggotanya. Sebagian masyarakat memandang bahwa 
serangan terhadap salah seorang anggota keluarganya berarti serangan bagi seluruh 
keluarga, dan semua anggota keluarga wajib membela atau membalaskan penghinaan 
itu. 
f. Fungsi Pendidikan 
Keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik manusia. Hal itu dapat dilihat 
dari pertumbuhan seorang anak mulai dari bayi, belajar jalan-jalan, hingga mampu 
berjalan. Semuanya diajari oleh keluarga. 
Tanggung jawab keluarga untuk mendidik anak-anaknya sebagian besar atau 
bahkan mungkin seluruhnya telah diambil oleh lembaga pendidikan formal maupun 
lembaga pendidikan nonformal. Oleh karena itu, muncul fungsi laten pendidikan 




terhadap anak dikurangi oleh sekolah. Bahkan, tidak jarang seorang anak menemukan 
nilai baru yang sangat bertentangan dengan nilai orang tuanya. 
g. Fungsi Agama 
Fungsi agama dalam keluarga merupakan salah satu indikator keluarga 
sejahtera. Dalam UU Nomor 10 tahun 1922 tentang Perkembangan Kependudukan 
dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dan PP No. 21 tahun 1994 tentang 
Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera disebutkan bahwa agama 
berperan penting dalam mewujudkan keluarga sejahtera. Dalam ketentuan umum 
kedua peraturan perundang-undangan itu dinyatakan bahwa “keluarga sejahtera 
adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan spritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi dan seimbang antara anggota dan antar 
keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. 
h. Fungsi Rekreasi 
Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang segar dan gembira 
dalam lingkungan. Fungsi rekreasi dijalankan untuk mencari hiburan. Dewasa ini, 
tempat-tempat hiburan banyak berkembang di luar rumah, karena berbagai fasilitas 
dan aktivitas rekreasi berkembang dengan pesatnya. 
Sebuah institusi keluarga dapat mempertahankan keutuhan keluarganya, 
apabila fungsi-fungsi keluarga dapat terpenuhi dan bejalan dengan baik. Baik itu 
fungsi pokok yaitu fungsi biologis, fungsi afeksi, fungsi sosialisasi maupun fungsi 
sosial yaitu fungsi ekonomi, fungsi perlindungan dan pemeliharaan anak, fungsi 
pendidikan dan agama, serta fungsi rekreasi. Apabila fungsi-fungsi keluarga tersebut 




kegoncangan dalam keluarga. Sehingga fungsi keluarga merupakan tonggak dari 
ketahanan suatu keluarga. Di dalam suatu keluarga terutama suami dan istri sebagai 
orang tua tidak selamanya mampu menjalankan peran fungsi keluarga. Hal ini 
disebabkan karena adanya pemicu konflik yang mempengaruhi keharmonisan rumah 
tangga keluarga tersebut antara lain: 
1. Tidak adanya tanggung jawab suami, dalam hal kebutuhan ekonomi. 
2. Adanya perselingkuhan baik yang dilakukan oleh pihak suami maupun istri. 
3. Berbeda prinsip dalam mengarungi bahtera rumah tangga seperti masalah anak, 
masalah pekerjaan dan lain-lain. 
4. Biologis adalah keadaan suami atau istri yang tidak mempunyai kemampuan 
jasmani untuk membina perkawinan yang bahagia, seperti sakit, impoten atau 
mandul. 




Dengan sebab-sebab tersebut, maka dalam suatu keluarga memungkinkan 
terjadi konflik yang akhirnya akan menyebabkan adanya ketidaksepahaman, 
perselisihan, perbedaan pendapat diantara keduanya dan juga akan berpengaruh 
kepada anggota keluarga lainnya sehingga menyebabkan kegoncangan dan 
ketidakharmonisan di dalam keluarga. 
F. Rumah Tangga Islam 
Rumah  tangga islam adalah rumah tangga yang di dalamnya ditegakkan 
adab-adab islam, baik yang menyangkut individu maupun keseluruhan anggota 
rumah tangga. Rumah tangga islam adalah sebuah rumah tangga yang didirikan di 
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atas landasan ibadah. Mereka bertemu dan berkumpul karena Allah, saling 
menasehati dalam kebenaran dan kesabaran, serta saling menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, karena kecintaan mereka kepada Allah.19 
Rumah  tangga islam adalah rumah tangga teladan yang menjadi panutan dan 
dambaan umat. Mereka senang tinggal di dalamnya karena kesejukan iman dan 
kekayaan ruhani. Mereka berkhidmat kepada Allah SWT. Dalam suka maupun duka, 
dalam keadaan senggang maupun sempit. Rumah tangga islam adalah rumah tangga 
yang di dalamnya terdapat sakinah, mawaddah, dan  rahmah (perasaan tenang, cinta, 
dan kasih sayang). Perasaan itu senantiasa melingkupi suasana rumah setiap harinya. 
Dari pengertian di atas, rumah tangga islam ternyata memiliki banyak 
konsekuensi. Paling tidak, ada sepuluh konsekuensi dasar yang menjadi landasan bagi 
tegaknya rumah tangga islam, yakni: 
1. Didirikan di atas landasan ibadah. 
2. Terjadi internalisasi nilai-nilai islam secara kaffah (menyeluruh). 
3. Terdapat qudwah (keteladanan) yang nyata. 
4. Penempatan posisi masing-masing anggota keluarga harus sesuai dangan syari’at. 
5. Terbiasa tolong menolong dalam meegakkan adab-adab islam. 
6. Rumah harus kondusif bagi terlaksananya peraturan islam. 
7. Tercukupinya kebutuhan materi secara wajar. 
8. Menghindari hal-hal yang tidak sesuai dengan semangat islam. 
9. Berperan dalam pembinaan masyarakat. 
10. Terbentengi dari pengaruh lingkungan yang buruk.20 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dengan menggunakan 
metode kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata 
lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang 
diteliti.
1
 Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau 
gejala sosial dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang 
fenomena yang dikaji dari pada memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling 
terkait. Harapannya ialah diperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena 
untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori. 
Oleh karena itu peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena kita 
bisa melihat dan memahami masyarakat secara luas. Penulis melakukan penelitian di 
Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone sebagai salah satu lokasi 
pasangan suami istri yang pisah tempat tinggal. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam pengumpulan 
data adalah: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Kohesitas Suami Istri Pisah 
Tempat Tinggal sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa 
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pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya.
2 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang bertolak dari asumsi yang 
selalu membahas peristiwa, perilaku yang beragam. Bila ingin melihat dan mengenal 
manusia lebih mendalam diperlukan psikologi. Penjelasan ke dalam batin atau 
kejiwaan untuk mengetahui lebih lanjut tentang seluk-beluk manusia. 
C. Sumber Data 
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh melalui Field Research atau penelitian lapangan 
dengan cara observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi. 
 Data sekunder diperoleh melalui Library Research atau penelitian 
kepustakaan, yang diperoleh melalui penelusuran buku-buku dan sumber bacaan 
seperti jurnal, surat kabar, majalah, dan lain-lain. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 
terhadap obyek penelitian. Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara 
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aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang 
diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena 
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.
3 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui wawancara dan berhadapan muka 
dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Wawancara ini 
berguna untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.
4
 Penulis akan 
menggunakan metode ini untuk mencari informasi terkait keterangan dari pasanagn 
suami istri yang pisah tempat tinggal dan responden-responden lain yang dibutuhkan 
dalam proses penelitian. 
3. Dokumentasi 
Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
5
 Dalam hal ini data-
data tersebut merupakan data yang bersifat tulisan atau gambar. 
4. Informan 
Informan ditentukan dengan menggunakan teknik “Pusrposive Sampling” 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 
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atau mungkin ia sebagai pengusa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
objek/situasi sosial yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang 
disesuiakan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam observasi yaitu alat tulis menulis: buku, 
pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang di dapat pada saat 
observasi, HP (handphone) untuk merekam hasil wawancara dan mengambil gambar, 
dan pedoman wawancara yang telah dibuat oleh penulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan menggunakan 
analisis data menurut Miles dan Hubermen, yang mana analisis ini dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam 
analisis data ini yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting untuk mencari tema dan polanya (data reduction), 
kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian (data display), 
dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah hipotesis dan 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap menjadi jelas (conclusion drawing) atau (verification).
6 
1. Reduksi Data 
Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Naturalistik bahwa reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
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pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, sehingga data lebih mudah untuk 
dikendalikan.
7
 Sedangkan menurut Sugiyono reduksi adalah merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. 
Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, maka perlu difokuskan  sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaikan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
8
 Dari penjelasan 
tersebut, maka langkah selanjutnya setelah direduksi adalah mendisplaikan data, yaitu 
membuat uraian yang bersifat naratif, sehingga dapat diketahui rencana kerja 
selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami dari data tersebut. Rencana kerja 
tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang dapat mendukung penelitian 
tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan adalah temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika didukung oleh 
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 Dari penjelasan di atas, maka langkah penarikan kesimpulan ini 
dimulai dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal yang sering timbul, yang 
mengarah pada penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 




Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap suatu data.
11
 Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi 
dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil 
wawancara peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti 
mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian 




Setelah metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan 
akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data 
                                                             
9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 345. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D. h. 
330. 
11
 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330. 
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 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif) (Jakarta: 
GP. Press, 2009), h. 230-231. 
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agar siap dijadikan bahan analisis. Triangulasi adalah teknik untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang 
sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandangnya berbeda.
13
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Bone 









a. Kondisi Geografis 
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Selatan yang terletak di pesisir timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 174 km 
dari Kota Makassar Ibukotanya adalah Watampone. Mempunyai garis pantai 
sepanjang 138 km dari arah selatan kearah utara. Secara astronomis terletak dalam 
posisi 4013‟-5006‟ Lintang Selatan dan antara 119042‟-120040‟ Bujur Timur dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 
Wajo dan Soppeng. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep, 
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dan Barru. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Kabupaten 
Gowa. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone. 
Daerah Kabupaten Bone terletak pada ketinggian yang bervariasi mulai dari 0 
meter (tepi pantai) hingga lebih dari 1.000 meter dari permukaan laut. Ketinggian 
daerah digolongkan sebagai berikut : Ketinggian 0-25 meter seluas 81.925,2 Ha 
(17,97%). Ketinggian 25-100 meter seluas 101.620 Ha (22,29%). Ketinggian 100-250 
meter seluas 202.237,2 Ha (44,36%). Ketinggian 250-750 meter seluas 62.640,6 Ha 
(13,74%). Ketinggian 750 meter keatas seluas 40.080 Ha (13,76%). Ketinggian 1000 
meter keatas seluas 6.900 Ha (1,52%). 
 Keadaan permukaan lahan bervariasi mulai dari landai, bergelombang hingga 
curam. Daerah landai dijumpai sepanjang pantai dan bagian Utara, sementara di 
bagian Barat dan Selatan umumnya bergelombang hingga curam, dengan rincian 
sebagai berikut: Kemiringan lereng 0-2 % (datar): 164.602 Ha (36,1 %). Kemiringan 
lereng 0-15 % (landai & sedikit bergelombang): 91.519 Ha (20,07 %). Kemiringan 
lereng 15-40 % (bergelombang): 12.399 Ha (24,65 %). Kemiringan lereng >40 % 
(curam): 12.399 Ha (24,65%). 
Jenis tanah yang ada di Kabupaten Bone terdiri dari tanah Aluvial, 
Gleyhumus, Litosol, Regosol, Grumosol, Mediteran dan Renzina. Jenis tanah 
didominasi oleh tanah Mediteran seluas 67,6 % dari total wilayah, kemudian Renzina 
9,59 % dan Litosol 9 %. Penyebaran jenis tanahnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 
sepanjang Pantai Timur Teluk Bone ditemukan tanah Aluvial. 
 Luas wilayah Kabupaten Bone tercatat 4.559 km2 dengan luas area terbangun 
2.747,36 Ha, meliputi 27 kecamatan yang terdiri dari 328 Desa dan 44 Kelurahan, 
Kecamatan Bontocani dan Kecamatan Libureng merupakan 2 kecamatan terluas 
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dengan luas masing-masing adalah 463,35 km2 (10,16%) dan 344,24 km2 (7,55%). 
Sedangkan wilayah kecamatan dengan luas terkecil adalah Kecamatan Tanete 
Riattang yang merupakan ibukota kabupaten dan Kecamatan tanete Riattang dengan 
luas masing-masing adalah 23,79 km2 (0,52 %) dan 48,88 km2 (1,07%).
1
 
b. Kondisi Demografis 
Kabupaten Bone dengan pusat pemerintahan di Kecamatan Tanete Riattang 
merupakan wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi, yakni mencapai 
20,97 jiwa/Ha. Jumlah rumah tangga yang tercatat sebanyak 12.427 KK, dengan 
jumlah penduduk 49.887 jiwa. Luas wilayah Kecamatan Tanete Riattang tercatat 
2.379 Ha (0,52 persen dari luas wilayah Kabupaten Bone) dengan luas area terbangun 
701,38 Ha yang meliputi 8 kelurahan. 
Rata-rata pertumbuhan penduduk Kabupaten Bone khususnya lima tahun 
terakhir (tahun 2008-2012) menunjukkan angka 2,72 % pertahun. Proyeksi penduduk 
untuk 5 Tahun kedepan tahun 2018 diprediksikan penduduk Kabupaten Bone 
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2. Gambaran Umum Kecamatan Lamuru 








Kecamatan Lamuru  secara administratif terletak di Kabupaten Bone Sulawesi 
Selatan yang berjarak 64,5 Km dari Ibukota Kabupaten. Adapun batas-batas 
wilayahnya sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Soppeng. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Lappariaja. Sebelah Timur Berbatasan 
dengan Kecamatan Bengo. Sebelah Barat Berbatasan dengan Kecamatan Tellu 
Limpoe. Luas Wilayah Kecamatan Lamuru adalah 208,00 Km
2
 yang terdiri dari 12 
Desa. Keadaan Topografi wilayah binaan berbukit dengan ketinggian tempat 220 
m.dpl. Kecamatan Lamuru memiliki jumlah penduduk 25.107 jiwa dan  6.535 rumah 
tangga. Dengan 11.893 Laki-laki dan 13.214 Perempuan. 
Tanah merupakan lapisan kulit bumi paling atas.  Tanah terbentuk secara 
alami dari hasil pelapukan dan pengendapan batuan & bahan bahan organik.  
Kelurahan Lalebata dan Desa Sengeng Palie memiliki jenis tanah alluvial dengan Ph 
6,41  Jenis tanah alluvial/tanah endapan  merupakan tanah yag terbentuk dari lumpur 
45 
sungai yang mengendap di dataran rendah yang memiliki sifat tanah yang subur dan 
cocok untuk lahan pertanian. 
Kecamatan Lamuru memiliki potensi yang terdiri atas lahan basah dan lahan 
kering.  Lahan basah tersebut digunakan sebagai persawahan (sawah irigasi dan tadah 
hujan) sementara lahan kering digunakan sebagai tegalan, pekarangan, perkebunan, 
padang rumput dan hutan rakyat. 
Iklim yang ada di Kecamatan Lamuru  tergolong tipe iklim A1 (menurut 
Oldemen) dengan Curah hujan maksimum 3.120 mm per tahun dan curah hujan 
minimum adalah 867 mm per tahun.  Jumlah hari hujan yang terbanyak 260 hari per 
tahun dengan suhu maksimum 30
0
C. Pada lokasi binaan bulan basah terjadi pada 




3. Gambaran Umum Desa Poleonro 
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 http://bpklamurubone.blogspot.co.id/2012/06/monografi-kecamatan-lamuru-kabupaten.html. 
Diakses pada tanggal 18-01-2016. 
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a. Kondisi Geografis 
Desa Poleonro merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Lamuru, 
Kabupaten Bone. Desa Poleonro meliputi wilayah seluas 10 km persegi, dengan 
batas-batas sebagai berikut:  
Sebelah Utara : Kel. Lalebata dan Desa Mattampa Bulu. 
Sebelah Timur : Desa Selli Kecamatan Bengo 
Sebelah Selatan : Desa Mattampa Walie 
Sebelah Barat : Desa Barakkae 
Titik-titik batas antara Desa Poleonro dengan desa tetangga berupa jalan desa, 
puncak bukit dan sungai. Namun sampai saat ini belum ada tugu batas desa yang 
dibuat berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 
2006 tentang Penetapan dan Penegasan Batas Desa. 
Desa Poleonro merupakan desa dengan luas wilayah terkecil di Kecamatan 
Lamuru. Desa ini tidak memiliki daerah pemukiman terpencil. Hampir 95 persen 
permukiman berada di Poros Makassar–Soppeng. Sisanya terdapat di poros Desa 
Poleonro–Desa Barakkae.  
Dari segi klimatologi, Desa Poleonro termasuk daerah beriklim sedang 
dengan tipe iklim A1 (menurut Oldemen). Curah hujan maksimum 3.120 mm per 
tahun dan curah hujan minimum adalah 867 mm per tahun.  Jumlah hari hujan yang 
terbanyak 260 hari per tahun dengan suhu maksimum 30° C. Bulan basah terjadi pada 
bulan Januari sampai Maret, bulan lembab April sampai Agustus dan bulan kering 
September sampai Desember. 
Dari sudut topografi, sekitar 70 % wilayah Desa Poleonro merupakan daerah 
perbukitan dengan ketinggian sekitar 112 dpl (diatas permukaan laut). Oleh 
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masyarakat, daerah perbukitan dimanfaatkan untuk menanam komiditi kehutanan dan 
perkebunan seperti jati putih, jati biasa, kemiri, coklat dan jambu mete. Sebagian lagi 
ditanami pakan hijauan ternak.
4
 
Sedangkan wilayah dataran yang berkisar 30 persen dikembangkan menjadi 
areal persawahan dan perkebunan kakao. Daerah ini umumnya terdapat disebelah 
Timur Jalan Raya Poros Makassar–Soppeng hingga di pesisir sungai Walanae, yang 
memisahkan Desa Poleonro dengan Kecamatan Bengo. 
Sesuai Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bone Tahun 2012–2032, 
wilayah tersebut dipersiapkan menjadi Kawasan Perkebunan Tanaman Rakyat 
dengan komoditi kopi, mente, kemiri, tebu, vanili,  kelapa, kakao, lada dan kelapa 
hibrida. Disamping itu, wilayah Desa Poleonro dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Bone Tahun 2012–2032 akan menjadi daerah penyangga Kawasan 
Perkotaan Lalebata. 
Dari sisi orbitasi dan jarak tempuh, Desa Poleonro berjarak 2 km dari Lalebata 
(Ibukota Kecamatan Lamuru) dengan jarak tempuh 5 menit. Dari Watampone, 
Ibukota Kabupaten Bone berjarak 68 km (1,5  jam) dan dari Makassar (Ibukota 
Provinsi Sulsel) berjarak 127 km (3,5 jam). 
b. Kondisi Demografis 
Berdasarkan data tahun 2015, jumlah penduduk Desa Poleonro tercatat 
sebanyak 1.798 jiwa. Terdiri atas penduduk laki sebesar 873 jiwa atau sekitar 48,6 
persen dan penduduk perempuan sebanyak 920 jiwa atau sekitar 51,4 persen dari total 
jumlah penduduk. Secara rinci jumlah penduduk dan persebaran ditiap-tiap dusun 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Poleonro Tahun 2016-2021. 
Diakses Tanggal 26 September 2016. 
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1. Lita 206 250 456 
2. Wanuae 351 356 707 
3. Polewali 316 319 635 
Jumlah 873 925 1.798 
Sumber : Desa Poleonro dalam Angka 2015.  Diakses tanggal 26 September 2016.  
Dari tabel di atas, Dusun Wanuae memiliki jumlah penduduk terbesar yakni 
707 jiwa atau sekitar 39,3% dari total jumlah penduduk Desa Poleonro. Disusul 
Dusun Polewali sebanyak 635 jiwa (35,4%) dan Dusun Lita 456 (25,3%). Persebaran 
penduduk tersebut sebanding dengan luas wilayah masing-masing dusun. Dusun 
Wanuae memiliki wilayah terluas, disusul Dusun Polewali dan Lita. 
Desa Poleonro dengan wilayah seluas 10 kilometer persegi memiliki 
kepadatan penduduk sebesar 179 jiwa per kilometer persegi. Ini berarti bahwa potensi 
pengembangan untuk pemukiman, perkantoran/pendidikan dan pertanian/perkebunan 
masing sangat terbuka. 
Seluruh penduduk Desa Poleonro terhimpun dalam keluarga (rumah tangga) 
yang berjumlah 467 rumah tangga dan 407 kepala keluarga (KK). Jumlah kepala 
rumah tangga dan kepala keluarga masih didominasi oleh penduduk laki-laki 
sebagaimana tergambar pada tabel 2 dan tabel 3 di bawah ini: 
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Tabel 2: Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2015 
Dusun Jenis Kelamin Total 
Laki-laki Perempuan 
1. Lita 89 29 118 
2. Wanuae 180 18 198 
3. Polewali 124 27 151 
Jumlah 393 74 467 
Sumber : Desa Poleonro dalam Angka 2015. Diakses tanggal 26 September 2016. 
Menurut tabel di atas, dari 407 kepala rumah tangga yang ada, terdapat 74 
kepala rumah tangga perempuan atau sekitar 18,2 persen. Sedangkan kepala keluarga 
berjenis kelamin perempuan juga tercatat 74 orang (15,8%). Dengan demikian arah 
kebijakan pemerintah Desa Poleonro ke depan harus mengusung isu 
pengarusutamaan keadilan gender dan pemberdayaan perempuan. 
Dari segi distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur, komposisi 
penduduk Desa Poleonro masih didominasi oleh usia produktif (15–54 Tahun) yaitu 
sebanyak 1.060 jiwa atau sekitar 59,3%. Ini menunjukkan bahwa potensi 
produktifitas masyarakat Desa Poleonro sangat besar. Secara rinci dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
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Laki – Laki Perempuan 
0 – 4 44 57 101 5.617 
5 – 9 75 64 139 7.730 
10 – 14 102 86 188 10.456 
15 – 19 87 87 174 9.677 
20 – 24 69 64 133 7.397 
25 – 29 48 42 90 5.005 
30 – 34 61 75 136 7.563 
35 – 39 50 68 118 6.562 
40 – 44 69 77 146 8.120 
45 – 49 53 69 122 6.785 
50 – 54 65 76 141 7.842 
55 – 59 51 58 109 6.062 
60 – 64 28 41 69 3.837 
65 > 62 70 132 7.341 
Jumlah 869 920 1.798 100 % 
Sumber : Desa Poleonro dalam Angka 2015. Diakses tanggal 26 September 2016. 
c. Kondisi Ekonomi 
Sebagai daerah agraris, perekonomian Desa Poleonro jelas tidak bisa 
dipisahkan dengan sektor pertanian. Sektor ini menjadi lokomotif bagi gerbong 
perekonomian masyarakat, sekaligus mata pencaharian utama penduduk.  
Berdasarkan data tahun 2015, jumlah kepala keluarga yang bekerja pada 
sektor pertanian tercatat sebanyak 347 kk atau sekitar 81,4% dari total jumlah kepala 
keluarga. Disusul Pedagang besar/eceran dan rumah makan 36 kk (7,7%), Pegawai 
Negeri Sipil/TNI/Polri sebanyak 33 kk (7,1%), Jasa 23 kk (4,9%), Angkutan 13 kk 
(2,8%,) Pengrajin 8 kk (1,4%), dan lainnya 7 kk (1,2%). Peranan sektor pertanian 
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terhadap perekonomian penduduk Desa Poleonro juga dapat dicermati melalui Tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4: Data Potensi Pertanian dan Perkebunan Tahun 2015 





PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN PALAWIJA 
1. Padi 4,66 6.761.600  
2. Jagung 2,85 1.800.000  
3. Kedelei 0,900 2.850.000  
4. Kacang Ijo 1,4 3.100.000  
PERKEBUNAN 
1. Kakao  0,750 18.750.000  
Sumber : Diolah dari data Monografi Desa Poleonro tahun 2015. Diakses tanggal 26 
September 2016. 
Dari tabel di atas, sub sektor perkebunan memberi kontribusi pendapatan 
tertinggi yakni sebesar Rp. 18.750.000 per hektar per tahun. Luas pertanaman kakao 
di Desa Poleonro tercatat 400 hektar. Pada sub sektor pertanian tanaman pangan dan 
palawija, komoditi Padi menyumbang pendapatan rata-rata sebesar Rp. 6.761.600 per 
hektar per tahun, Kacang Ijo sebesar Rp. 3.100.000 per hektar per tahun, Kedelei Rp. 
2.850.000 per hektar per tahun dan Jagung Rp. 1.800.000 per hektar per tahun. Secara 
keseluruhan luas areal pertanian di Desa Poleonro mencapai 125 hektar. 
Disamping perkebunan dan pertanian, sub sektor peternakan juga memainkan 
peran penting dalam roda perekonomian masyarakat Desa Poleonro. Populasi sapi 
tercatat sebanyak 434 ekor. Harga satu ekor sapi terendah rata-rata Rp. 5.000.000 per 
ekor. Jika dikalkulasi, dari ternak sapi saja penduduk Desa Poleonro memiliki potensi 
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pendapatan paling sedikit Rp. 2.170.000.000 (dua miliar seratus tujuh puluh juta 
rupiah). 
Ternak lain yang dipelihara/dikembangkan masyarakat adalah Ayam Petelur 
dengan populasi sekitar 2.000 ekor dan produksi telur berkisar 1.400 butir/hari. Harga 
telur dipasaran lokal sekitar Rp. 1.000 per butir. Artinya, dalam satu bulan potensi 
pendapatan peternak ayam petelur berkisar Rp. 42.000.000. 
Potensi ekonomi lain yang terdapat di Desa Poleonro adalah ekonomi 
keluarga, meliputi toko/kios (17 unit), Industri kecil/rumah tangga (2 unit), Bengkel 
Umum (7 unit), Bengkel Teknologi Tepat Guna (2 Unit), Revarasi dan pembuatan 
Kursi (2 unit).  
Membaiknya ekonomi masyarakat Desa Poleonro tidak lepas dari berbagai 
skim kredit berbunga rendah yang disiapkan oleh pemerintah melalui perbankan. 
Selain itu, dalam skala lokal Desa Poleonro juga terdapat beberapa lembaga 
perekonomian yang siap membantu masyarakat. Antara lain, usaha simpan pinjam 
yang dikelola Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Padaidi. Usaha simpan dengan 
modal sebesar Rp. 100 juta ini diperuntukkan bagi petani dan industri kecil berbasis 
pertanian. 
Ada juga Lembaga Keuangan Mikro Saromase yang khusus melayani 
masyarakat miskin serta Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) 
Sawerampang. Sayang kedua lembaga ekonomi tersebut kini mati suri akibat belitan 
kredit macet. Lembaga ekonomi lain yang cukup berkembang adalah Koperasi 
Masjid Nurul Hidayah Poleonro yang didirikan pada tahun 1997. Hingga akhir tahun 
2015, Koperasi Masjid Nurul Hidayah Poleonro memiliki anggota sebanyak 102 
orang.  
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Dari usaha simpan pinjam yang dikelola, koperasi ini sudah memiliki modal 
sekitar Rp. 87.653.600. Rp. Meningkat tajam dibanding tahun 2008 yang baru 
mencapai Rp. 57.900.000. Perkembangan Koperasi Masjid Nurul Hidayah Poleonro 
selain dari segi permodalan juga bisa dibaca lewat pelaksanaan Rapat Anggota 
Tahunan (RAT) secara rutin, serta perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU). Pada tahun 
buku 2013, capaian SHU tercatat sebesar Rp. 7.399.000, meningkat sekitar 84 persen 
menjadi Rp. 13.615.000 pada tahun buku 2014.
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B. Eksistensi dan Bentuk Kronologis Kohesitas Suami Istri yang Pisah Tempat 
Tinggal 
1. Eksistensi Suami Istri yang Pisah Tempat Tinggal 
Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 
dilaksanakan oleh dua orang antara laki-laki dan perempuan dengan maksud 
meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma 
sosial. Upacara pernikahan memiliki banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku 
bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu 
kadang-kadang berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu pula.  
Pengesahan secara hukum suatu pernikahan biasanya terjadi pada saat 
dokumen tertulis yang mencatat pernikahan ditanda-tangani oleh kedua belah pihak. 
Upacara pernikahan merupakan acara yang dilangsungkan berdasarkan adat-istiadat 
yang berlaku dan kesempatan untuk merayakannya bersama teman dan keluarga. 
Laki-laki dan perempuan yang sedang melangsungkan pernikahan dinamakan 
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 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Poleonro Tahun 2016-2021. 
Diakses Tanggal 26 September 2016. 
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pengantin dan setelah upacara selesai mereka dinamakan suami dan istri dalam ikatan 
perkawinan. 
Desa Poleonro terdapat 3 dusun dan 13 RT dalam satu RT biasanya terdapat 
tiga sampai lima keluarga yang memilih untuk hidup terpisah karena pekerjaan, 
apakah suami yang bekerja di daerah lain atau istri yang bekerja di daerah lain, di 
Desa Poleonro keadaan keluarga yang pisah tempat tinggal masih eksis 
keberadaannya dan masih bertahan hingga saat ini.
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Masyarakat di Desa Poleonro sudah mulai terbiasa dengan kehidupan suami 
istri yang hidup terpisah lain kota karena memang banyak kondisi yang 
memungkinkan untuk kehidupan tersebut. Dengan demikian, pasangan yang hidup 
terpisah harus bisa menyesuaikan dengan keadaan kehidupan tersebut. 
Eksistensi untuk tetap mempertahankan hubungan perkawinan mereka, meski 
tempatnya berbeda karena tuntutan pekerjaan akhirnya mereka keluar kota untuk 
bekerja mencari nafkah sebenarnya eksistensi mereka tinggi sekali, maksudnya 
eksistensi yang mereka miliki dalam hidup terpisah sangat kuat untuk 
mempertahankan hubungan rumah tangga mereka, mereka mempertahankan rumah 
tangganya dalam waktu 10 tahun dan 99% masyarakat yang pisah tempat tinggal 
dengan pasangannya tetap mempertahankan keluarga dan tidak tergoda untuk 
bercerai dan ada beberapa faktor yang menyebabkan pasangan suami istri berpisah 
tempat tinggal masih eksis mempertahankan hubungan keluarganya adalah sebagai 
berikut: 
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a. Tingkat religi (agama) dan kepercayaan masyarakat Desa Poleonro masih 
kental yang bisa disebut sebagai penganut agama Islam yang taat, sehingga di 
dalam menjaga hubungan rumah tangga dengan nilai-nilai Islam sangat 
berpengaruh terhadap norma kehidupan pasangan mereka 
b. Dari segi sosial budaya lebih dari 50% pasangan suami istri yang pisah tempat 
tinggal  masih memiliki hubungan darah secara dekat atau hubungan keluarga 
secara dekat sehingga  kondisi yang membuat masing-masing pasangan 
berupaya mempertahankan hubungan rumah tangga dalam kondisi apapun 
karena mereka menjunjung tinggi nama baik rumpun keluarga. 
c. Banyak kasus yang terjadi di tempat lain ada kesan bahwa pasangan yang 
pisah tempat tinggal yang kemudian berujung pada perceraian maka mereka 
cenderung di kucilkan dalam pergaulan terutama pergaulan rumpun keluarga 
khususnya masyarakat pada umumnya. 
d. Rata-rata 70% pasangan yang pisah tempat tinggal hidup dalam lingkaran 
rumpun keluarga sehingga keluarga yang lain selalu memberikan motifasi, 
memberikan dorongan, memberikan pertolongan pada saat ada yang 
membutuhkan pada saat dia sakit rumpun keluarga yang ikut membantu 
sehingga mereka merasa bahwa sekalipun pasangan hidupnya dalam hal ini 
suami atau istrinya tidak ada tetapi rumpun keluarga yang lain terutama 
rumpun keluarga dari pihak suami memberikan perhatian sehingga mereka 
merasa seolah-olah suaminya tetap ada di Desa Poleonro karena persoalan 
bantuan keluarganya masih ada.
7
 Hal ini didukung oleh pendapat kepala Desa 
Poleonro dalam wawancara berikut ini: 
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“Kemudian karakteristik masyarakat pedesaan itu cenderung dia heterogen 
artinya dia belum banyak dicampuri budaya dari luar beda dengan yang di 
kota. Maka ketika ada terjadi kasus-kasus seperti itu dia cenderung melanggar 
sistem yang ada di pedesaan”.8 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat kita ketahui bahwa 
karakteristik umum masyarakat pedesaan yaitu masyarakat Desa Poleonro selalu 
memiliki ciri-ciri dalam kehidupan bermasyarakat, yang biasa nampak dalam prilaku 
keseharian mereka. Pada situasi dan kondisi tertentu, sebagian karakteristik dapat 
dicontohkan pada kehidupan masyarakat desa. Namun dengan adanya perubahan 
sosial dan kebudayaan serta teknologi dan informasi, sebagian karakteristik tersebut 
sudah tidak berlaku. Berikut ini ciri-ciri karakteristik masyarakat desa, yang terkait 
dengan etika dan budaya mereka yang bersifat umum. 
1. Sederhana 
2. Mudah curiga 
3. Menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku didaerahnya 
4. Mempunyai sifat kekeluargaan 
5. Lugas atau berbicara apa adanya 
6. Tertutup dalam hal keuangan mereka 
7. Perasaan tidak ada percaya diri terhadap masyarakat kota 
8. Menghargai orang lain 
9. Demokratis dan religius 
10. Jika berjanji, akan selalu diingat 
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Sedangkan cara beradaptasi mereka sangat sederhana, dengan menjunjung 
tinggi sikap kekeluargaan dan gotong royong antara sesama, serta yang paling 
menarik adalah sikap sopan santun yang kerap digunakan masyarakat pedesaan. 
Berbeda dengan karakteristik masyarakat perkotaan, masyarakat pedesaan 
lebih mengutamakan kenyamanan bersama dibanding kenyamanan pribadi atau 
individu. Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota yaitu: 
a. Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan 
keagamaan di desa. Masyarakat kota hanya melakukan kegiatan 
keagamaan hanya bertempat di rumah peribadatan seperti di masjid, 
gereja, dan lainnya. 
b. Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain 
c. Di kota-kota kehidupan keluarga sering sulit untuk disatukan, karena 
perbedaan politik dan agama dan sebagainya. 
d. Jalan pikiran rasional yang dianut oleh masyarkat perkotaan. 
e. Interaksi-interaksi yang terjadi lebih didasarkan pada faktor kepentingan 
pribadi daripada kepentingan umum.
9
 
Sehubungan hal tersebut diatas, maka bapak Hardi Bukhaerah mengatakan 
bahwa: 
 “Sistem pernikahan di desa itu akan lebih eksis mempertahankan rumah 
tangganya ketimbang masyarakat di kota karena budayanya yang beda, karena 
masyarakat kota budaya materialistiknya yang tinggi sedangkan di desa 
budaya patronalistik yang tinggi yang hubungan kekeluargaan itu yang tingi. 
                                                             
9
 Perbedaan Masyarakat Kota dan Masyarakat Desa. Diakses tanggal 29 Oktober 2016. 
58 
Tetapi itu berbeda dari satu desa dengan desa yang lain, tetapi di desa 
Poleonro hubungan kekeluargaannya itu sangat tinggi”.10 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa masyarakat desa 
akan lebih eksis mempertahankan rumah tangganya dibanding masyarakat kota. Hal 
tersebut yang membedakan antara karakteristik masyarakat perkotaan dan pedesaan, 
oleh sebab itu, banyak orang-orang dari perkotaan yang pindah ke pedesaan untuk 
mencari ketenangan, sedangkan sebaliknya, masyarakat pedesaan pergi ke kota untuk 
mencari kehidupan dan pekerjaan yang layak untuk kesejahteraan kehidupan mereka. 
2. Bentuk Kronologis Suami Istri yang Pisah Tempat Tinggal 
Pada zaman dahulu, sebuah pernikahan disebut ideal ketika pasangan tinggal 
seatap dan tidur di tempat tidur yang sama. Namun kini seiring dengan kemajuan 
teknologi dan pertumbuhan ekonomi, pasangan memiliki pilihan untuk tinggal 
berjauhan demi memiliki kehidupan yang lebih baik. Hidup berjauhan setelah 
menikah memiliki dinamika tersendiri. 
Menjalani hubungan jarak jauh setelah menikah bukan hal yang mudah. 
Banyak tantangan yang harus dilalui pasangan suami istri yang pisah tempat tinggal 
baik sebelum mereka punya anak maupun ketika sudah memiliki anak. Berikut ini 
kronologi pasangan suami istri yang pisah tempat tinggal: 
a. Keluarga pertama 
Sebagaimana yang dikemukakan ibu Tini, usia 45 tahun, menikah sejak tahun 
1992 dan sudah mempunyai 3 orang anak. Kronologinya, setelah pernikahan kami 
tinggal di rumah orang tua suami dan kemudian pada tahun 1998 kami memutuskan 
untuk pisah dengan orang tua dan memiliki rumah sendiri. Pada awalnya suami hanya 
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bekerja sebagai petani dan kerja sampingan, kemudian pada tahun 2001 suami 
memutuskan untuk pergi ke Kalimantan dan mencari pekerjaan disana, pada awal 
perpisahan terasa berat menjalaninya karena belum terbiasa namun saya harus 
bertahan mengingat ada 3 orang anak yang harus saya jaga sedangkan suami disana 
tinggal sendirian dan harus mengurus hidupnya sendiri. 
Pada awalnya saya merasa khawatir namun lama kelamaan rasa khawatir saya 
mulai berkurang karena disana ada saudara-saudara dari suami saya yang lebih dulu 
bekerja di Kalimantan dan sudah tinggal disana selama bertahun-tahun. Kalau ada 
masalah suami saya bisa di kontrol oleh saudara-saudaranya. Saya dan anak-anak 
hanya bisa berkomunikasi dengan suami lewat surat karena pada waktu itu telefon 
masih sangat jarang, namun hanya selang beberapa tahun komunikasi sudah mulai 
dipermudah dengan adanya telefon meskipun itu bukan telefon pribadi tapi hanya 
menggunakan telefon umum. Seiring berkembangnya waktu komunikasi kami 
semakin mudah dengan telefon pribadi yang kami miliki hingga sekarang ini kami 
masih bisa bertahan dengan keadaan pisah tempat tinggal.
11
  
b. Keluarga kedua 
Dikemukakan ibu Fitriani Hamid, usia 38 tahun, menikah sejak tahun 2003 
dan sudah mempunyai 2 orang anak. Pisah tempat tinggal dengan suami saya jalani 
selama 13 tahun. Mulai dari awal menikah kami tidak pernah hidup satu atap sampai 
sekarang sudah dikaruniai dua anak kami masih berjauhan. Suami tinggal di 
Makassar dan bekerja disana, saya di kampung tinggal di rumah orang tua karena 
kami belum memiliki rumah sendiri. Rasa iri terhadap hubungan normal sangat besar. 
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c. Keluarga ketiga 
Dikemukakan oleh ibu Irmawati, usia 28 tahun, menikah sejak tahun 2014 dan 
sudah mempunyai 1 orang anak. Setelah menikah, suami langsung penempatan kerja 
di Manado sedangkan saya di kampung. Tidak terasa sudah 2 tahun kami pisah 
tempat tinggal, dan semua berjalan seperti biasanya, setiap saat telepon (dalam sehari 
bisa 4-6 kali telepon), masalah apapun yang membutuhkan kesepakatan berdua akan 
langsung kita bahas bersama. Intinya menurut kami adalah komunikasi dan komitmen 
untuk saling menjaga kepercayaan pasangan.
13
 
d. Keluarga keempat 
Hj. Sundari, usia 47 tahun yang mengemukakan bahwa, saya menikah sejak 
tahun 1985 dan sudah mempunyai 3 orang anak. Setelah menikah selama 15 tahun 
kami masih tinggal bersama, namun pada tahun 2000, saya dan suami harus hidup 
terpisah oleh pekerjaan. Alasan suami untuk masa depan yang lebih baik dan saya 
harus terima. Awalnya memang berat, apalagi harus menjalani sendiri dan 
memutuskan sendiri.  
Suami pulang tiga bulan sekali, waktu suami ketika pulang ke rumah banyak 
dihabiskan dengan kumpul keluarga, nonton bareng, selalu ada di sisi anak-anak  dan 
memberikan kasih sayang . Soal komunikasi selama tinggal terpisah, baik dalam satu 
hari kami berinteraksi 3 kali melalui media telefon dan saling menanyakan keadaan 
masing-masing, suami juga menanyakan keadaan dan perkembangan anak-anak. 
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Sikap terbuka, jujur dan saling percaya dapat membuat keluarga kami bisa bertahan 
dengan keadaan pisah tempat tinggal selama 16 tahun.
14
 
Sri Anti, usia 27 tahun yang mengemukakan bahwa. komunikasi kami dengan 
ayah yang terpaksa harus pergi keluar kota, terjalin dengan baik. Kondisi ini memang 
tidak mudah bagi kami tetapi karena dijalani dengan rasa saling percaya sehingga hal 
ini membuat hubungan keluarga kami menjadi tetap utuh. Rasa percaya itu timbul 
bahwa ayah pergi hanya untuk kebahagiaan keluarganya.
15
 
e. Keluarga kelima 
Darmawati usia 44 tahun yang mengemukakan bahwa, saya menikah sejak 
tahun 2005 dan sudah mempunyai 2 orang anak. Pernikahan saya sudah berjalan 
selama 11 tahun. Suami saya bekerja di Kalimantan. Awalnya terasa berat tapi lama 
kelamaan jadi biasa. Untuk mengisi waktu luang selain mengurus anak saya berjualan 
pakaian di pasar yang membuat waktu saya terasa cepat berjalan dan hari cepat 
berganti. Keputusan untuk hidup terpisah kami ambil berdua karena masalah nafkah 
dan komunikasi kami berjalan baik hingga sekarang.
16
 
Dari hasil wawancara lima keluarga yang terpisah tempat tinggal dengan 
suami mereka kita dapat memahami bahwa pasangan tersebut masih bisa bertahan 
dan rumah tangga mereka masih aman-aman saja dari kasus perselingkuhan dan 
perceraian yang biasa terjadi pada pasangan yang tidak mampu bertahan dengan 
kondisi yang seperti itu. Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala Kantor Urusan 
Agama mengatakan bahwa: 
“Rawan terjadi perselingkuhan karena kita ini masing-masing di lingkungan 
kerja, istri juga punya lingkungan kerja kalau kita kurang merasa sayang 
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terhadap keluarga itu memang bisa kacau karena mungkin tiap hari kita 
bertemu dengan perempuan lain, istri juga begitu mungkin ada yang 
perhatikan, kita juga mungkin demikian akhirnya disitulah sering timbul 
cekcok, kamu itu begini kurang nelfon, kurang perhatian. Kita mungkin 
sepenuhnya tidak ada masalah karena pekerjaan mungkin sibuk. Kita sebagai 
laki-laki terkadang merasa senang jika teman satu pekerjaan ada yang 
memperhatikan, istri pun mungkin demikian, saling memperhatikan. Mungkin 
terkadang terjadi perceraian dengan persoalan yang seperti itu tapi saya kira 
tinggal bagaimana menjaga pernikahan itu, tapi begitu misalnya kalau suami 
ada yang perhatikan dan istri juga ada yang perhatikan, timbul ego masing-
masing bahwa istri tidak mau ikut suami dan suami juga tidak mau ikut istri 
maka terjadilah perceraian”.17 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pasangan yang 
lebih mementingkan egonya rawan terjadi perselingkuhan dan perceraian, namun 
pasangan yang tidak mementingkan ego pribadi akan mampu menjaga dan 
mempertahankan rumah tangganya hingga bertahun-tahun tanpa ada keretakan, 
dengan menjaga komunikasi dan saling percaya maka akan lebih banyak lagi 
keluarga-keluarga lain yang mampu mempertahankan keutuhan keluarganya. 
C. Faktor-Faktor yang Mendukung Kohesitas Keluarga Pasangan Suami Istri 
yang Pisah Tempat Tinggal 
Pernikahan terpisah jarak jauh sulit dielakkan, mengingat mutasi karier tak 
jarang juga berdampak pada kemajuan karier atau promosi. Apalagi, bekerja di luar 
kota atau luar negeri jarang memberi kompensasi yang lebih menjanjikan. Untuk 
menyatukan pasangan berkarier di tempat yang terpisah jauh tetap diragukan apakah 
semua akan baik-baik saja. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu keluarga yang 
bertempat tinggal terpisah dia mengatakan bahwa: 
                                                             
17
 Wawancara bapak Jamaluddin selaku kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Lamuru. Tanggal 19 September 2016. 
63 
“kami menikah sudah 31 tahun, di awal pernikahan kami masih tinggal 
bersama dengan pekerjaan suami sebagai petani, namun pada tahun 2000 
kami memutuskan untuk hidup terpisah karena suami mendapat pekerjaan di 
provinsi Papua sebagai karyawan di PT. Freeport Indonesia. Sejak saat itu 
kami memutuskan untuk tinggal secara terpisah”.18 
Berdasarkan hasil wawancara di atas kita dapat pahami bahwa setiap orang 
memiliki garis tangan masing-masing, begitupun yang terjadi pada bapak M. Nur 
Mustakim sebagai suami dari ibu Hj. Sundari yang memiliki rejeki di tempat yang 
jauh dari keluarga, sehingga pasangan suami istri ini pun memutuskan untuk hidup 
secara terpisah selama 16 tahun karena pekerjaan yang mengharuskan terpisah dari 
keluarganya. 
Setiap perubahan pasti menghasilkan kekhawatiran, termasuk ketika tiba-tiba 
pasangan suami istri harus tinggal berjauhan. Namun, perpindahan lokasi kerja 
biasanya memang diikuti oleh progress karier yang menggembirakan. Memang, 
awalnya pasti akan menemukan banyak kendala dan kekhawatiran. Namun, sebuah 
penelitian yang diadakan pada tahun 2011 oleh Columbia University, menemukan 
bahwa berjauhan dari keluarga bisa mengakibatkan seseorang mengalami tekanan 




Belum lagi, bagi yang  ditinggal, harus berurusan dengan tambahan pekerjaan, 
bila sebelumnya tugas mengantar jemput anak mutlak menjadi urusan suami, kini 
Anda yang menggantikannya. Memang bukan perkara mudah saat harus menghadapi 
segala masalah di rumah sendirian. Namun, meminta pasangan meninggalkan 
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kariernya juga akan terlalu berisiko. Maka dari itu, suatu pernikahan harus dilandasi 
dengan rasa saling percaya, sebagaimana yang di utarakan oleh ibu Hasnidar bahwa: 
Pernikahan itu harus bertanggung jawab, kita tidak boleh kemana-mana tanpa 
ijin, harus tulus, harus menerima apa adanya suami.
20
 
Pasangan suami istri yang pisah tempat tinggal harus memiliki strategi untuk 
mempertahankan keutuhan keluarga dan menuju keluarga yang harmonis. Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka bapak kepala Kantor Urusan Agama mengatakan bahwa: 
“Komunikasi harus lancar karena kapan komunikasi ini terputus ada salah 
satunya yang tidak saling memberikan informasi dan saling tidak jujur itu 
bakal hancur”.21 
Seiring berjalannya waktu, semua pasti bisa diatasi dengan baik asalkan kedua 
pihak saling memahami dan mau bernegosiasi. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempererat hubungan jarak jauh yaitu: 
1. Komunikasi, berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu keluarga 
yang pisah tempat tinggal dia mengatakan bahwa: 
“Berkomunikasi minimal 3 kali dalam sehari, cari waktu yang tepat saat 
keduanya tidak sibuk. Menanyakan keadaan anak-anak dan bercerita 
dengan anak-anak, bebaskan anak bercerita mulai tentang film kesukaan, 
mainan, sekolah, teman, dan hal lain yang ingin dibagi, menasehati anak 
setelah itu barulah suami menanyakan keadaan istri, apa saja yang 
dilakukan di hari itu, apakah ada masalah yang membuat istri terganggu 
atau tidak, saling memberikan kasih sayang walau hanya lewat telfon agar 
pasangan masih merasa ada yang memperhatikan dan tak kekurangan apa 
pun, karena di dukung komunikasi yang rutin setiap harinya melalui 
telepon seakan tidak ada jarak”.22 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut kita bisa mengetahui bahwa 
komunikasi merupakan faktor yang paling penting dalam sebuah 
hubungan dan semakin mempererat pasangan yang pisah tempat tinggal 
serta dapat mengobati kerinduan suami kepada istri maupun anak-anak. 
2. Sangat penting arti pertemuan dengan anggota keluarga, karena pada saat 
bertemu dapat melepas rasa rindu dan berbagi kasih sayang secara 
tindakan langsung terhadap setiap anggota keluarga dan setiap berkumpul 




3. Berpikir fositif, berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu keluarga 
yang pisah tempat tinggal dia mengatakan bahwa: 
“Pasangan suami istri yang tinggal terpisah tidak berpikiran yang macam-
macam, mereka setuju-setuju saja jika harus tinggal terpisah selama itu 
positif apalagi hidup terpisah untuk bekerja demi terpenuhinya kebutuhan 
hidup keluarga”.24 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut kita dapat mengetahui bahwa 
berpikir secara positif kepada pasangan tersebut sangat diperlukan agar 
keharmonisan rumah tangga tetap terjaga dan pekerjaan suami tidak 
terganggu dengan pikiran-pikiran negatif dari pihak istri. 
4. Jangan bandingkan, sebaiknya istri tak perlu iri melihat keutuhan keluarga 
lain. Karena setiap rumah tangga memiliki tantangan yang berbeda, meski 
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menjalani hubungan jarak jauh, percayalah bahwa keharmonisan rumah 
tangga akan tetap terjaga kualitasnya.
25
 
5. Selalu bersyukur, begitu banyak wanita yang ingin mendapatkan suami 
bertanggung jawab, mengasihi pasangan dan anak-anak, serta bersedia 
bekerja berbeda kota alias terpisah dari keluarganya. Bersyukurlah jika 




6. Menjaga diri, meski menjalani hubungan jarak jauh, merawat diri tetap 
perlu dilakukan agar senantiasa sehat dan segar. Anak-anak juga perlu 
melihat orangtuanya ceria. Ini adalah perwujudan bahwa istri mencintai 
dan menghargai diri sendiri. Pasalnya, suami juga akan terganggu 
konsentrasinya jika mendengar istri sakit-sakitan dan tidak terurus selama 




7. Satu tim, istri dan anak-anak adalah sebuah tim yang kompak. Jelaskan ke 
anak-anak betapa pentingnya ayah bekerja di luar kota. Jangan sebaliknya, 
istri malah menyuruh anak-anak meminta ayahnya kembali tinggal 
bersama seperti sebelumnya. Ajak anak-anak memberikan dukungan, 
sehingga pasangan bisa ikut senang dan merasa termotivasi selama 
bekerja. Ketika tiba saatnya jadwal pasangan pulang ke rumah, berikan 
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semangat dan motivasi. Hal kecil seperti menyiapkan pakaian atau 
memasak masakan kesukaannya pasti bisa membuatnya senang.
28
 
8. Jalin hubungan, bukan hal mudah menerima kepindahan suami. Namun, 
istri harus menghadapinya. Saat menjalin hubungan jarak jauh, 
perliharalah hubungan baik dengan tetangga, orangtua, mertua, ipar, tante, 
serta teman-teman yang tinggal satu kota dengan Anda. Jadi, ketika 




9. Perlakuan sama, upayakan perlakuan yang diberikan pada anak-anak tetap 
sama dengan saat suami masih tinggal bersama. Tak perlu mengeluarkan 
ancaman, "Tunggu sampai Ayah pulang," saat sedang marah. Berusahalah 
tegas namun tetap memberikan perhatian.
30
 
10. Atasi bosan, anak-anak akan bosan dan rindu pada ayahnya. Namun, 
untuk mensiasatinya ajaklah anak-anak berjalan-jalan, bisa juga ke tempat 
yang biasa didatangi keluarga dan sebisa mungkin obati kerinduan anak-
anak terhadap sosok ayahnya.
31
 
11. Hindari Curiga, berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu keluarga 
yang pisah tempat tinggal dia mengatakan bahwa: 
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“keluarga yang kokoh dapat terwujud dengan adanya sikap saling 
mengasihi, saling percaya, setia pada pasangan dan hindari sikap kurang 
percaya yang dapat memperlemah keutuhan keluarga”.32 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa saat 
menjalin hubungan jarak jauh, tak perlu mencurigai suami karena berada 
jauh dari dirinya. Tetap berpikir positif kalau pasangan berpindah tempat 
memang untuk bekerja bukan santai. Jangan sampai kebencian muncul 
sehingga menganggu fokus suami bekerja. 
12. Jaga kesehatan, jangan pernah bosan menasihati suami untuk menjaga 
kesehatan. Apalagi kalau sedang sakit pasangan akan menangani sendirian 
sakitnya. Minta suami melakukan olahraga rutin, pola makan, atau 
menjaga gaya hidupnya agar tidak gampang terkena penyakit.
33
 
13. Menanamkan nilai-nilai moral kepada anak yaitu mengajarkan anak 
tentang kedisiplinan, harus sopan bila berbicara dengan orang yang lebih 




14. Memahami manfaat agama yang diyakini sebagai penuntun dalam 
kehidupan berkeluarga seperti, ketika sedang di rundung masalah kepada 
Allah-lah dapat mengadu dan merasa tenang dan memberikan pendidikan 
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15. Faktor pendukung yang dapat mempertahankan keutuhan keluarga yaitu 
adanya anak dan menanamkan nilai-nilai agama pada diri masing-masing 
pasangan agar dapa menjauhi segala yang di larang agama misalkan 
melakukan perselingkuhan serta adanya rasa saling memberikan kasih 
sayang yang cukup pada pasangan dan anak dan tidak lupa menanamkan 
sistem hubungan yang harmonis.
36
 
16. Mewujudkan sebuah keluarga yang kokoh dengan saling menanamkan 
rasa saling percaya, menanamkan sistem hubungan yang harmonis, 
menjaga komunikasi, dan selalu jujur terhadap pasangan. Sebisa mungkin 
membangun keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah.
37
 
Banyak orang setelah menikah sekian tahun menemukan ketidakcocokan yang 
membuat keduanya saling salah paham. Saat situasi seperti ini terjadi pasangan 
tersebut harus memahami apa penyebabnya. Penyebabnya adalah tak ada laginya 
kedekatan emosi di antara keduanya. Kedekatan emosi hadir jika keduanya terus 
berlomba saling memberi perhatian, cinta, dan kepercayaan.  
Godaan dalam pernikahan terjadi karena kita tidak fokus. Maka hendaknya 
tidak menyalahkan pihak luar saat ada masalah terjadi. Semua harus dikembalikan 
kepada diri sendiri dan mengakui ketidakmampuan dalam menjaga hubungan 
keluarga.  
Namun, hubungan suami istri yang pisah tempat tinggal akan membuat 
masing-masing pasangan memiliki komitmen kuat. Jika hubungan tersebut bisa 
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bertahan dalam jarak jauh, besar kemungkinan pasangan tersebut dapat bertahan 
selamanya. Kekuatan pribadi, kepercayaan, dan komunikasi yang berkembang selama 
kurun waktu menjalani hubungan yang pisah tempat tinggal akan membuat pasangan 
tersebut saling mendukung dan menutup kesenjangan yang ada. 
D. Pandangan Tokoh Agama Islam Tentang Kohesitas Suami Istri Pisah 
Tempat Tinggal 
Hal yang perlu diperhatikan bagi pasangan suami istri sebenarnya bukan 
memperkuat fondasi Agama, keuangan keluarga, tapi lebih dari fondasi ikatan batin 
antara suami istri. Suka, duka, sedih, bahagia haruslah dirasakan bersama-sama. 
Ketika suami istri menjalani hubungan jarak jauh, Salah satu yang dianggap 
hal biasa, padahal memberi efek luar biasa dalam pernikahan yang dijalani secara 
jarak jauh. Pernikahan semacam ini memang seringkali menghadapi tantangan yang 
besar. Bisa jadi memang istri tidak ikut suami dengan berbagai alasan, mungkin 
karena tempat bekerja suami itu ada di pelosok pulau, atau memang secara 
penghasilan belum memadai sehingga suami tidak bisa memberikan perumahan dan 
biaya hidup yang layak bila ikut suami, atau memang pekerjaan yang berisiko atau 
memang pekerjaan tersebut tidak membolehkan istri atau keluarga ikut semisal jadi 
tentara yang bertugas di perbatasan, atau pedalaman, kerja di pengeboran minyak 
lepas pantai atau  jadi nahkoda antar negara yang tak memungkinkan mengajak 
keluarga dalam bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tokoh agama 
dia mengatakan bahwa: 
 
“Menurut saya kalau dalam agama mungkin itu kurang baik karena hubungan 
suami istri itu bagaimana saling menjaga kalau tinggal terpisah pastinya 
komunikasinya kurang, apalagi kalau masalah pekerjaan mereka berpisah 
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mungkin cepat masalah-masalah datang. Kita lihat seperti sekarang ini banyak 
terjadi karena kondisi pekerjaan juga tapi kalau komunikasinya bagus itu 
tergantung dari orangnya juga tapi kalau dalam agama mungkin itu kurang 
baik, mungkin ada solusi yang lebih bagus masalah pekerjaan bisa di 
musyawarakan lebih baik supaya kondisi rumah tangga bisa jangan berpisah 
cuma gara-gara dunia saja”.38 
Namun ada satu hal yang perlu  di perhatikan, yakni jika suami kerja di suatu 
daerah yang memungkinkan istri menemani dengan anak-anak untuk ikut bersama 
suami, hal itu sangat memungkinkan untuk terjadi. 
Pada dasarnya tujuan pernikahan itu dalam Islam adalah terwujudnya rasa 
aman, nyaman, tenang sakinah mawadah warahmah kasih sayang bagi pasangan 
suami istri. Seperti terdapat dalam ayat Alquran: 
 
ۡ يِهَوِِۡۡهت ََٰياَء ۦۡۡ ِيفۡ َِّىإۡ
ًۚ تَو  حَزَوۡ ٗة َّدَى َّهۡ نَُكٌ  َيبۡ َلَعَجَوۡ َاه  َيِلإۡ ْا  ُىٌُك  َستِّلۡ اٗج ََٰو  َشأۡ  نُكُِسفًَأۡ  ي ِّهۡ نَُكلۡ ََقلَخۡ  َىأَۡكِل
ََٰذ
َۡقِّلٖۡت ََٰي َلََۡىوُسََّكَفَتيٖۡم  ى١٢ۡۡ
 
Terjemahannya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir.
39
 (QS. Ar Rum : 21).  
 
“Solusi yang harus diambil oleh pasangan suami istri yang bertempat tinggal 
terpisah adalah satu tempat tinggal, diurus perpindahannya agar supaya hidup 
bersama dalam suatu rumah tangga dan menciptakan keluarga sakinah 
mawaddah wa rahmah dan terhindar dari suatu fitnah.  
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Solusi pertama keluarga tersebut harus menyatu, kedua harus banyak 
komunikasi, silaturrahmi lewat telfon banyak mendengarkan nasehat-nasehat 
agama, terutama perbaiki ibadah”.40 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kebersamaan 
suami istri dalam satu rumah memang penting, disamping menumpahkan kasih 
sayang, kebutuhan biologis juga saling bantu dan dukung di saat masing-masing 
pribadi ada permasalahan.  Namun, jika terpaksa suami istri harus terpisah dengan 
alasan tertentu, maka menunaikan hak dan kewajiban harus tetap ada, bagaimana pun 
caranya. 
Kewajiban suami mencari nafkah, berbicara masalah nafkah yang dimaksud 
dengan nafkah adalah mencukupkan segala keperluan istri, meliputi makanan, 
pakaian, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, dan pengobatan, meskipun istri 
tergolong kaya. Kasus pisah tempat tinggal ini terjadi karena masalah nafkah jadi 
menurut salah satu tokoh agama dia mengatakan bahwa: 
Sumbernya itu karena tidak ada pemahaman agama dalam rumah tangga 
karena biasanya istri tidak paham agama, dalam agama laki-laki diperintahkan untuk 
membiayai istri sesuai dengan kemampuan jadi kalau istri tidak paham agama maka 
pasti timbul percekcokan, apa lagi masing-masing memiliki kebutuhan biasanya 
penghasilan suami tidak sebanding atau tidak setara dengan kemauan istri, karena 
perempuan banyak yang diinginkan istri yang tidak paham agama pasti banyak 
menuntut tapi kalau istri yang paham agama walaupun diberikan sepuluh ribu setiap 
hari pasti tidak menuntut, jadi itu sekarang yang kita lihat banyak perempuan-
perempuan yang suaminya korupsi padahal kalau kita lihat penghasilannya banyak 
tapi karena istri tidak paham agama sehingga suaminya rela korupsi karena masalah 
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tuntutan istri. Jadi yang penting istri ini ada paham agama, ada istri yang pengertian 
mengatakan bahwa memang ini resekinya suamiku seperti ini jadi kita seorang istri 
belanja apa yang ada saja karena kita yakin inilah reseki kita jadi seperti itulah kalau 
kita ada paham agama.
41
 
Kewajiban Istri yang paling utama adalah berbakti lahir batin kepada suami di 
dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam, salah satunya ialah istri harus 
ikut suami.  
 
“Kontrak suami satu tahun mungkin anak-anaknya bisa pindah sekolahnya, 
karena kewajiban seorang istri untuk melayani suami, jadi bagaimana kita cari 
solusi yang terbaik,sebaik-baiknya istri ikut suami supaya bisa kita hindari 
yang namanya perselisihan, kesalahpahaman, karena apa bila kebutuhan 
suami tidak terpenuhi pasti dia mencari di luar walaupun istrinya ini tidak 
diceraikan tapi bisa menimbulkan yang namanya perselingkuhan, perzinahan. 
jadi jika tempatnya itu memadai ada sekolah untuk anak-anak  sebaiknya istri 
itu ikut suami”.42 
َُّۡيهُىٌِك  َسأُِۡۡقفًََأفٖۡل  وَحِۡت ََٰلُْوأۡ َّيُكِۡىإَوۡ ًَّۚيِه  َيلَعْۡاُىقِّيَُضِتلۡ َُّيهو ُّز اَُضتَۡلََوۡ  نُكِد  جُوۡي ِّهُۡنتٌَكَسُۡث  يَحۡ  يِهْۡاى
َۡفۡ  نَُكلۡ َي  عَض  َزأۡ  ِىَإفۡ ًَُّۚيَهل  وَحۡ َي  عََضيۡ ًَٰ َّتَحۡ َّيِه  َيلَعَ َۡبۡ ْاوُسَِوت  أَوۡ َُّيهَزىُُجأۡ َُّيهُىتانَُكٌ  يُۡۡس  عَِوبۡىِإَوۡ ٖٖۖفو
َُۡهلُۡعِض  ُستََسفۡ  ُنت  سَساََعت ۥۡۡ َٰيَس  ُخأ٦ۡۡ
 ۡقِفٌُِيلِِۡۡهتَعَسۡي ِّهٖۡتَعَسۡوُذٖۦُُۖۡۡهق  شِزِۡه  َيلَعَۡزُِدقۡيَهَوۥُۡۡه ََٰىتاَء  ۡا َّوِهۡ  قِفٌُي  َلفًُۡۚ َّللٱُۡۡفِّلَُكيَۡلَُۡ َّللٱۡۡ ًَۚاه ََٰىتاَءۡ اَهۡ َِّلَإۡا  س  َفً




Tempatanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka.dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan  (anak-anak)mu untukmu maka 
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berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu 
(segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.
43
 (Q.S Ath Thalaq: 6-7). 
Q.S. Ath-Thalaq: 6 mengajarkan, “Tempatkanlah istri-istri dimana kamu 
tinggal menurut kemampuanmu; janganlah kamu menyusahkan istri-istri untuk 
menyempitkan hati mereka. Apabila istri-istri yang kamu talak itu dalam keadaan 
hamil, berikanlah nafkah kepada mereka hingga bersalin”. Ayat berikutnya Ath-
Thalaq :7 memerintahkan, “ Orang yang mampu hendaklah memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan dan orang yang kurang mampu pun supaya memberi nafkah dari 
harta pemberian Allah kepadanya; Allah tidak akan membebani kewajiban kepada 
seseorang melebihi pemberian Allah kepadanya” 
Hadits riwayat Muslim menyenutkan isi khotbah Nabi dalam haji wada‟. 
Antara lain sebagai berikut, “Takutlah kepada Allah dalam menunaikan kewajiban 
terhadap istri-istri; itu tidak menerima tamu orang yang tidak engkau senangi; kalau 
mereka melakukannya, boleh kamu beri pelajaran dengan pukulan-pukulan kecil 
yang tidak melukai; kamu berkewajiban mencukupkan kebutuhan istri mengenai 
makanan dan pakaian dengan makruf.” 
 
Hak –hak bersama antara suami dan istri adalah sebagai berikut:  
1. Halal bergaul antara suami istri dan masing-masing dapat bersenang-senang 
satu sama lain. 
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2. Terjadi hubungan mahram semenda; istri menjadi mahram ayah suami, 
kakeknya, dan seterusnya ke atas, demikian pula suami menjadi mahram ibu 
istri, neneknya, dan seterusnya ke atas. 
3. Terjadi hubungan waris-mewaris antara suami dan istri sejak akad nikah 
dilaksanakan. Istri berhak menerima waris atas peninggalan suami. Demikian 
pula, suami berhak waris atas peninggalan istri, meskipun mereka belum 
pernah melakukan pergaualan suami-istri. 
4. Anak yang lahir dari istri bernasab pada suaminya (apabila pembuahan terjadi 
sebagai hasil hubungan setelah nikah). 
5. Bergaul dengan baik antara suami dan istri sehingga tercipta kehidupan yang 
harmonis dan damai. Dalam hubungan ini Q.S. An-Nisa:19 memerintahkan 
“Dan gaulilah istri-istri itu dengan baik”.44 
 
َاهَُّيأ ََٰيَۡۡييِرَّلٱْۡۡاُىثَِستَۡىأۡ  نَُكلۡ ُّلَِحيَۡلَْۡاُىٌَهاَءَۡء اَسٌِّلٱۡۡ َُّيهىُُوت  َيتاَءۡ اَهِۡض  َعِببْۡاُىَبه  َرِتلۡ َُّيهُىلُض  َعتَۡلََوۡ ٖۖاٗه  سَك
ِۡبۡ َُّيهوُسِشاَعَوۡ ًَٖۚت ٌَِّيب ُّهٖۡتَشِح
ََِٰفبَۡيِيت  َأيَۡىأۡ  َِّلَإًِۡۚفوُس  عَو  لٱُۡۡهىُُوت  هِسَكِۡىَإفَّۡيۡ ۡيَشۡ ْاُىهَس  َكتَۡىأۡ  ًَٰ َسََعف َٗۡلَع  َجيَوۡا
ُۡ َّللٱۡۡاٗسِيثَكۡاٗس  يَخِۡهِيف٢١ۡ 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menghalangi mereka kawin dan 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa 
yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
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Mengenai hak dan kewajiban bersama suami istri, Undang-Undang 
Perkawinan menyabutkan dalam Pasal 33 sebagai berikut, “Suami istri wajib cinta-
mencintai, hormat-menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu 
kepada yang lain”. Adapun hak dan dan kewajiban suami istri menurut Agama Islam 
adalah: 
1. Hak dan kewajiban suami 
a. Memimpin, memelihara dan bertanggung jawab. 
b. Mencukupi keperluan ekonomis. 
c. Memenuhi kebutuhan biologis. 
d. Melakukan pergaulan yang baik.46 
2. Hak dan kewajiban istri 
a. Taat kepada Allah SWT dan suami. 
b. Menjaga kehormatan diri. 
c. Melayani kebutuhan biologis suami dengan baik. 
d. Mengurus rumah tangga dengan baik.47 
Jika pernikahan itu akan terbentuk dengan sakinah mawadah warahmah saat 
pasangan tersebut salah satunya mencari rezekinya di dekat rumahnya. Hal ini 
mengisyaratkan, jika memungkinkan pasangan suami istri itu memang baiknya hidup 
berdampingan untuk saling menjaga, menggiring nyaman dan bisa meluapkan rasa 
kasih sayang dengan lebih mudah dan mengamati tumbuh kembang anak secara 
bersama. Sebagaimana yang diutarakan oleh bapak Gunawan bahwa,  
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Setiap keluarga membutuhkan bimbingan dan perhatian, contohnya seorang 
anak membutuhkan bimbingngan dan perhatian dari kedua orang tuanya, 
begitupun dengan seorang istri membutuhkan perhatian dari suaminya.
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Menurut agama Islam pasangan yang pisah tempat tinggal harus di satukan 
kembali seperti yang dikatakan oleh salah satu tokoh agama dia mengatakan bahwa. 
Sebaiknya bersatu, kalau pandangan agama itu dianjurkan jangan terpisah kalau 
terpisah harus cari solusi supaya bersatu, pindah kerja, yang dianjurkan laki-laki yang 
bekerja sedangkan perempuan di rumah, persoalan materi biasanya wanita itu merasa 
kekurangan sehingga dia yang pergi cari, kalau istri bekerja diluar agama tidak 
membenarkan, kalau suami yang bekerja di luar agama membenarkan juga cuma 
artinya sebaiknya jangan banyak keluar kecuali perihal-perihal penting misalnya 
masalah-masalah kekeluargaan kalau masalah seperti sekarang dinas yang tidak jelas 
tapi kalau memang itu untuk keperluan kehidupan rumah tangganya tidak apa-apa 
tapi jangan juga pisah cukup lama, apa lagi seperti sekarang. Pandangan agama bukan 
tidak membenarkan tetapi sebaiknya diusahakan jangan seperti itu, dibenarkan juga 
tapi sangat kecil kemungkinan untuk sakinah.
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Namun jika terpaksa harus menjalani cinta jarak jauh, maka batas maksimum 
suami diperbolehkan berada jauh dari istrinya adalah empat bulan. Dan batas ini 
merupakan waktu maksimum seorang wanita dapat bertahan perpisahan dari 
suaminya. 
Jika pasangan suami istri terpaksa memutuskan untuk menjalani pernikahan 
jarak jauh dalam Islam ada solusi pernikahan jarak jauh yang perlu diperhatikan: 
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Jangan anggap sepele satu hal ini, dengan menganggap tahu sama tahu saat 
salah satu pihak harus pergi jauh, hingga merasa sudah kewajiban salah satu pihak 
untuk ridha atau ikhlas. Perasaan ikhlas dan ridha atas pernikahan yang dijalani 
secara LDR memang harus terbentuk kedua belah pihak dengan jalan komunikasi 
yang terbina dengan baik. Jika salah satu pihak keberatan, maka dikemudian hari 
akan membuat ketidakharmonisan dalam keluarga. 
2. Ingat, sesering suami atau istri datang kerumah atau menjenguk, maka hal itu 
lebih baik. 
Jika ada waktu longgar, maka suami atau istri bisa saling bertemu tak harus 
sampai ketentuan hari kesepakatan bertemu. Hal ini juga menunjukkan fleksibel. 
Apabila suami tak bisa datang menjenguk rumah karena kesibukannya, maka jika 
memungkinkan gantian istri yang mendatangi suami. 
3. Mencoba mengikuti anjuran Umar Bin Khaththab. 
Maksimal 4 bulan berpisah dengan suami, namun jika memang suatu keadaan 
darurat (keadaan perang, kondisi gawat di suatu daerah konflik, atau mengerjakan 
proyek yang tak bisa ditinggalkan), maka hal ini menjadi pengecualian dengan 
pembicaraan yang intens dengan istri. Namun apabila tidak ada suatu hal yang 
merintangi atau permasalahan apapun, maka jika lebih dari 4 bulan, maka suami 




4. Hati-hati dengan perangkat media sosial dan semacamnya. 
Tanpa pengawasan masing-masing pihak, maka kemudahan dunia maya ini 
akan menjadi racun dan buah simalakama bagi keharmonisan kedua belah pihak. 
LDR mengandung resiko yang terbesar yakni masuknya hati lain di kehidupan suami 
istri, untuk itu menjaga komitmen pernikahan memang harus diperkuat. 
5. Jika tidak ada alasan yang penting bagi istri untuk bertahan di kota asal, maka 
sebaiknya dimana suami bertugas, istri cobalah untuk mengalah 
menemaninya, walau di pedalaman sekalipun. Karena pada dasarnya 




6. Doa merupakan salah satu solusi dalam Islam bagi pasangan yang menjalani 
hubungan jarak jauh, berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Imam ia 
mengatakan bahwa: 
“Kita mempertahankan keluarga artinya kita memang serahkan semuanya 
kepada shalat, shalat sunnah kita berdoa itu doanya rabbana hablanna min 
aswajina wa‟surriyatina kurrata ay‟yuneng wajaalna lil muttakina imama itu 
kita ulangi tiga kali artinya sesuai dengan niat untuk keselamatan keluarga 
dengan anak”.51 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pernikahan 
jarak jauh memang mempunyai tingkat resiko yang lebih tinggi dari pernikahan pada 
umumnya. Jika memang komitmen pernikahan diperkuat, maka resiko yang 
mengintai keutuhan rumah tangga tentu lebih kecil. Banyak berdoa dan memohon 
pada Allah SWT untuk melindungi dan melanggengkan kehidupan pernikahan yang 
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dijalani, baik secara biasa saja, terlebih pernikahan jarak jauh. Oleh sebab itu maka 
hubungan harus selalu didasari atas ikatan yang kuat sehingga rasa cinta dalam 






1. Masyarakat Desa Poleonro masih eksis dalam hal pisah tempat tinggal 
dengan keluarganya demi mencari pekerjaan di luar daerah, terbukti bahwa 
dalam satu RT terdapat tiga sampai lima keluarga yang menjalani hidup 
secara terpisah dan masih dapat mempertahankan keutuhan keluarganya 
selama bertahun-tahun. Eksistensi masyarakat Desa Poleonro untuk 
mempertahankan pernikahannya meski hidup secara terpisah masih sangat 
kuat karena banyak dari mereka masih memiliki lingkaran rumpun 
keluarga jadi setiap ada masalah selalu ada keluarga terdekat yang 
memberikan motifasi dan dorongan untuk tetap bertahan dalam keadaan 
apa pun. 
2. Faktor yang mendukung pasangan suami istri pisah tempat tinggal seperti 
kasus pada keluarga A suaminya hidup terpisah dengan keluarga (istri dan 
anak) terdapat fakta bahwa mereka dapat mempertahankan keluarga 
meskipun dengan kondisi terpisah. Hal tersebut dapat diwujudkan karena 
tiap keluarga yang terpisah memiliki konsep dalam mempertahankan 
keutuhan keluarga mereka. Hal ini dapat dilihat pada faktor yang 
mendukung pada keutuhan keluarga tersebut yaitu dengan adanya interaksi 
dan komunikasi yang baik dan pemenuhan fungsi-fungsi keluarga yang 
dilakukan secara berhati-hati dan terperinci karena tidak dipungkiri bahwa 
keluarga yang hidup terpisah cenderung rentang terjadinya 
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ketidakharmonisan dalam rumah tangga hingga dapat terjadinya perceraian. 
Dengan melihat interaksi antar pasangan maupun interaksi antara ayah 
(sebagai pihak terpisah) kepada anak dan bagaimana pasangan tersebut 
dapat memenuhi fungsi-fungsi keluarga dalam kondisi hidup terpisah. 
Sesuatu yang menarik dalam penelitian ini adalah suatu kehidupan dan 
pandangan keluarga yang berbeda dari keluarga pada umumnya yaitu hidup 
terpisah dari suaminya, dengan berbagai masalah yang dihadapi, seperti 
masalah cemburu dari pihak istri yang hidup jauh dari suami, 
perselingkuhan, tidak adanya interaksi dan komunikasi yang baik terhadap 
anak, hingga tidak adanya komitmen untuk menjaga ikatan suci pernikahan 
dengan memberikan izin kepada masing-masing pasangan untuk 
melakukan perselingkuhan dengan dalih pasangan tidak mengetahui. 
3. Pandangan tokoh agama Islam mengenai kehidupan berumah tangga, 
mereka membutuhkan timbal balik yang searah dan sejalan. Rasa saling 
membutuhkan, memenuhi dan melengkapi kekurangan satu dengan yang 
lainnya. Tanpa adanya pemenuhan kewajiban dan hak kedunya, maka 
keharmonisan dan keserasian dalam berumah tangga akan goncang 
berujung pada percekcokan dan perselisihan. Di dalam Islam telah 
dijelaskan pula bagaimana agama memperbolehkan hubungan pisah tempat 
tinggal tersebut tetapi masing-masing pasangan harus mengikuti aturan 
yang telah di tetapkan dalam agama dan pasangan yang menjalani pisah 
tempat tinggal harus mengatur pertemuan dengan kurung waktu 4 bulan 
sekali suami harus pulang ke kampung minimal 6 bulan sekali suami bisa 
bertatap muka dengan istri dan anak-anak, komunikasi harus aktif karena 
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dalam ajaran agama Islam diharuskan mengatur pertemuan antara suami 
dan istri yang pisah tempat tinggal. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran bagi pasangan suami istri 
yang pisah tempat tinggal agar tetap menjaga komunikasi, baik melalui sms, telepon, 
dan media lainnya guna menjaga keutuhan rumah tangganya. Kepercayaan pun 
menjadi hal yang paling penting dalam hubungan jarak jauh agar tidak terjadi 
kesalahpahaman antar keduanya sehingga mengakibatkan pertentangan diantara 
keduanya, dan sebisa mungkin pasangan tersebut tidak melakukan hal-hal negatif 
yang tidak diketahui oleh pasangan dan menghindari perselingkuhan. 
Bagi masyarakat umum, diharapkan agar memberi motivasi dan dukungan 
bagi pasangan yang pisah tempat tinggal dan selalu bersedia memberi mereka 
bantuan disaat mereka membutuhkannya. Dan tidak memandang negatif pasangan 
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Poleonro Tahun













PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
Kohesitas Suami Istri Pisah Tempat Tinggal (Studi Kasus di Desa Poleonro 
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone) 
A. Tabel 6: Identitas Responden 









Perempuan URT 16 Tahun Keluarga yang 
Pisah Tempat 
Tinggal 




Perempuan PNS _ Anak Hj. 
Sundari 
3. Darmawati 44 
Tahun 








Perempuan Bidan 13 Tahun Keluarga yang 
Pisah Tempat 
Tinggal 
5. Tini 45 
Tahun 
Perempuan URT 18 Tahun Keluarga yang 
Pisah Tempat 
Tinggal 
6. Irmawati 28 
Tahun 




























Laki-laki Petani  Imam Desa 
Poleonro 
10. Gunawan 48 
Tahun 
Laki-laki Petani  Tokoh 
Masyarakat 
11. Masdar 40 
Tahun 






Perempuan URT  Tokoh Agama 
Desa Poleonro 
13. Hasnidar 30 
Tahun 





B. Daftar Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal terpisah dengan keluarga?  
2. Apa yang melatarbelakangi Bapak/Ibu memutuskan untuk hidup tepisah dari 
keluarga?  
4. Masalah-masalah apa yang muncul saat awal-awal hidup terpisah?  
5. Strategi apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?  
6. Apakah Bapak/Ibu memiliki pertimbangan sebelum akhirnya memutuskan 
untuk tinggal terpisah?  
7. Bagaimana interaksi Bapak/Ibu dengan keluarga dengan kondisi hidup 
terpisah? 
8. Masalah apa saja yang sering muncul yang diakibatkan oleh tinggal secara 
terpisah? 
9. Bagaimana Cara Bapak/Ibu mengatasi masalah-masalah tersebut? 
10. Menurut Bapak/Ibu, faktor pendukung apa saja yang dapat mempertahankan 
keutuhan keluarga? 
11. Menurut Bapak/Ibu, faktor penghambat apa saja yang memperlemah keutuhan 
keluarga? 
12. Apa strategi Bapak/Ibu untuk membangun keluarga yang memiliki ketahanan 
yang tangguh? 
13. Bagaimana Bapak (sebagai pihak yang terpisah) dapat memberi 
pendidikan moral kepada anak mengingat tinggal terpisah dengan 
keluarga? 
14. Nilai-nilai moral apa yang Bapak/Ibu tanamkan kepada anak? 
15. Siapa yang paling berperan memberikan pendidikan agama pada anak? 
16. Bagaimana Bapak/Ibu memahami/manfaat agama yang diyakini sebagai 
penuntun dalam kehidupan berkeluarga? 
17. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana mewujudkan sebuah keluarga yang kokoh? 
 
DAFTAR PERTANYAAN (ANAK) 
1. Bagaimana interaksi anda dengan orang tua anda? 
2. Berapa kali anda dapat berinteraksi dengan ayah anda (sebagai pihak yang 
terpisah) dalam satu hari melalui media telepon? 
3. Bagaimana hubungan anda dengan Ibu anda? 
4. Menurut anda, bagaimana hubungan antara ayah dan ibu anda dengan kondisi 
hidup secara terpisah? 
5. Apa yang menjadi masalah bagi anda akibat dari orang tua yang tinggal 
terpisah? 
DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN BIASA 
1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pasangan suami istri yang 
bertempat tinggal terpisah? 
2. Menurut Bapak/Ibu masalah apa yang kerap dihadapi oleh pasangan suami 
istri yang bertempat tinggal terpisah? 
3. Apakah menurut Bapak/Ibu perselingkuhan atau perceraian kerap terjadi 
pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah? 
4. Menurut Bapak/Ibu solusi apa yang harus diambil? 
5. Menurut Bapak/Ibu strategi apa yang harus dilakukan oleh pasangan 
suami istri yang bertempat tinggal terpisah demi mempertahankan 
keutuhan keluarga dan menuju keluarga yang harmonis? 















Gambar 4: wawancara dengan ibu Hj. Sundari selaku pihak yang ditinggal. Tanggal 





Gambar 5: wawancara dengan ibu Fitriani Hamid selaku pihak yang ditinggal. 





Gambar 6: wawancara dengan ibu Darmawati selaku pihak yang ditinggal. Tanggal 







Gambar 7: wawancara dengan bapak Hardi Bukhaerah, S. Sos. selaku kepala Desa 








Gambar 8: wawancara dengan bapak Jamaluddin selaku kepala Kantor Urusan 







Gambar 9: wawancara dengan bapak Abdullah. K selaku imam Desa Poleonro. 







Gambar 10: wawancara dengan bapak Masdar (Alumni Pesantren Darul Huffadh, 
Tuju-Tuju, Kajur, Bone, Sulawesi Selatan) selaku tokoh agama Desa Poleonro. 








































































































   
  
 
  
  
 
  
  
  
  
 
 
  
 
